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ABSTRAK

Auliah Azis. 2018. “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Pada Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 3 Barru”.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IIimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing | Prof. Dr.
Abdul Rahman., M.Pd dan Pembimbing II Ma’rup S.Pd.,M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 3 Barru
tahun ajaran 2018/2019, jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen yang
melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini mengacu pada 3
aspek kriteria keefektifan pembelajaran, yaitu: ketuntasan belajar secara individu
dan klasikal, aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan respons siswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest Posttest, yaitu
sebuah eksperimen yang dilaksanakan dengan satu kelompok yang diberikan
Pretest (tes awal), Perlakuan, dan Posttest (tes akhir). Populasi dan sampelnya
adalah siswa Kelas X MIA 3 SMA Negeri 3 Barru dengan perlakuan penerapan
model kooperatif tipe CIRC. Penelitian dilaksanakan selama 7 kali pertemuan.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas pembelajaran, dan
angket respons siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Skor rata-rata tes
hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
Kooperatif tipe CIRC adalah 46,19 dan berada pada kategori sangat rendah
dengan standar deviasi 16,12 dimana skor terendah yang diperoleh adalah 17,14
dan skor tertinggi adalah 77,14 dari skor ideal 100. Dari hasil tersebut diperoleh
bahwa dari 30 siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu 96,67% dan ini
berarti bahwa ketuntasan klasikal tidak tercapai. (2) Skor rata-rata tes hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif tipe CIRC
adalah 81,90 dan berada pada kategori tinggi dengan standar deviasi 7,21 dimana
skor terendah yang diperoleh adalah 60 dan skor tertinggi adalah 94,29. Dari
hasil tersebut diperoleh bahwa dari 30 siswa yang tidak mencapai ketuntasan
individu adalah 3 siswa atau 10% , ini berarti ketuntasan secara klasikal tercapai.
(3) rata-rata persentase aktivitas pembelajaran untuk setiap inidikator telah
mencapai kriteria aktif yakni 90%. (4) angket respons siswa menunjukkan bahwa
respons siswa terhadap penerapan model kooperatif tipe CIRC positif yakni 90%.
(5) rata-rata hasil belajar mengalami peningkata (gain) sebesar 0,65. Dengan
demikian model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas X MIA SMA Negeri 3 Barru.

Kata Kunci : Efektivitas Pembelajaran Matematika, Model Kooperatif Tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat
mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia
dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi. Didalam pendidikan ada dua subyek penting yaitu siswa
dan guru. Proses belajar siswa didorong oleh keingintahuan terhadap tujuan
belajar. Tujuan belajar ini dirumuskan oleh guru dan diinformasikan kepada siswa
untuk mencapai tujuan belajar tersebut. Proses interaksi yang terjadi dalam
pembelajaran merupakan suatu pengolahan informasi yang mana interaksi ini
terjadi saat guru melaksanakan proses mengajar dengan peserta didik.

Dimyati dan Mudjiono (Makyy, 2009) menyatakan bahwa dalam teori
kognitif belajar menunjukkan adanya jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi
yang Kkita terima, tidak sekedar menyimpannya saja tanpa mengadakan
transformasi.

Keaktifan siswa salah satunya dalam pembelajaran matematika, seperti

mengajak siswa untuk bertanya maupun menjawab soal adalah hal yang sangat



2

membantu guru. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai
pada Perguruan Tinggi (PT). Matematika memegang peranan penting dan
pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang lain.
Hal ini disebabkan oleh fungsi matematika sebagai sarana berfikir logis, analitis
dan sistematis.

Hudojo (Dewi, 2016) menyatakan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu
kemampuan memahami dan menangkap makna dalam soal cerita matematika,
kemampuan memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanya,
kemampuan menggunakan rumus yang sesuai dengan apa yang ditanyakan, dan
kemampuan menyelesaikan perhitungan dengan rumus yang sesuai. Jadi dapat
disimpulkan bahwa seorang siswa dikatakan mampu menyelesaikan soal cerita
jika ia mampu memahami apa yang ditanyakan dalam soal, dapat merubahnya
dalam bentuk penyelesaian matematika dan memilih strategi yang tepat untuk
menyelesaikannya. Jika siswa mampu menyelesaikan kasus yang diberikan maka
proses pembelajaran di kelas efektif.

Ada 3 indikator yang menjadi tolak ukur keefektifan pembelajaran
dikelas, yaitu ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan respons siswa.
Suatu pembelajaran dikatakan efektif jika hasil belajar siswa memenuhi KKM
yang telah ditentukan, aktivitas, serta respons yang diberikan siswa dalam proses
pembelajaran positif.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMAN 3 Barru,



permasalahan umum yang mendasar adalah dalam proses pembelajaran masih
terdapat beberapa siswa yang kurang aktif, siswa tidak memberikan umpan balik
terhadap penjelasan yang diberikan. Selain keaktifan siswa, ketuntasan hasil
belajar siswa masih dibawah target, ini membuktikan bahwa proses pembelajaran
belum memenuhi indikator keefektifan. Sedangkan permasalahan khusus dalam
dunia pendidikan matematika adalah kurangnya kemampuan menganalisis dari
siswa. Kurangnya kemampuan analisis ini dikarenakan siswa kurang membaca
soal-soal yang biasa disajikan dalam bentuk cerita. Ketika guru memberikan
contoh permasalahan dalam bentuk soal cerita beberapa siswa mengerti hamun
ketika redaksi soal tersebut dimodifikasi maka siswa akan kebingungan.

Penerapan model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) adalah salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Dengan menggunakan model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated
Reading And Composition (CIRC) siswa dituntut untuk dapat menganalisis soal
cerita yang diberikan oleh guru dengan lebih menguasai konsep, meningkatkan
pikiran Kritisnya, kreatif, menumbuhkan rasa sosial yang tinggi dan mampu
mengemukakan gagasan atau ide-ide matematika. Model CIRC memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih menganalisis kasus yang disajikan oleh
guru, siswa dapat berfikir kreatif dengan mencari dan menggunakan strategi yang
sesuai dengan pemahaman mereka.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan
suatu penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)



pada Siswa Kelas X SMAN 3 Barru “
B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah pembelajaran matematika melalui model kooperatif Tipe

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) efektif diterapkan

pada siswa kelas X SMAN 3 Barru?”

Adapun pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah utama
sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 3 Barru Kabupaten
Barru dengan menerapkan model kooperatif Tipe Cooperative Integrated
Reading And Composition (CIRC)?

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas X SMAN 3 Barru Kabupaten Barru dalam
mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif
Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)?

3. Bagaimana respons siswa kelas X SMAN 3 Barru Kabupaten Barru terhadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif Tipe
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maetematika melalui penerapan
model kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
pada siswa kelas X SMAN 3 Barru ditinjau dari :

1. Hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 3 Barru Kabupaten Barru



dengan menerapkan model kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC).

2. Aktivitas siswa kelas X SMAN 3 Barru Kabupaten Barru dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif Tipe
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC).

3. Respons siswa kelas X SMAN 3 Barru Kabupaten Barru dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif Tipe

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC).

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa
a. Terciptanya pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa dapat
menangkap materi yang dipelajari dengan mudah.
b. Meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar matematika.
¢. Meningkatkan kemampuan dalam menganalisis soal
2. Bagi guru
a. Guru mengetahui  kekurangan dan kelebihannya selama proses
pembelajaran.
b. Guru memperoleh suatu variasi dalam pembelajaran matematika.
c. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi tenaga pengajar sebagali
motivator, demi peningkatan kualitas pengajaran.

3. Bagi sekolah



a. Dapat dijadikan acuan bagi SMAN 3 Barru agar semakin meningkatkan
serta mematangkan sistem dan metodologi pembelajaran yang sudah
diterapkannya.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berharga dalam
rangka perbaikan proses pembelajaran matematika sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4. Bagi peneliti

a. Mendapat pengalaman langsung pelaksanaan model kooperatif Tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk mata
pelajaran matematika, sekaligus sebagai contoh yang dapat dilaksanakan
dan dikembangkan di lapangan.

b. Dapat menambah pengetahuan peneliti untuk menekuni dan mempersiapkan
diri dalam dunia pendidikan serta mengembangkan keterampilan maupun

pengetahuan yang sesuai dengan profesi peneliti.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR

DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat Pembelajaran Matematika

Menurut Muhammad Soffa (Bahri, 2008: 13) belajar matematika
merupakan proses yang sengaja dilakukan untuk mendapatkan hasil baru dengan
menggunakan simbol-simbol dalam struktur matematika sehingga terjadi
perubahan tingkah laku. Belajar matematika tidak hanya dilihat dan diukur dari
segi hasil yang dicapai, tetapi juga dilihat dan diukur dari segi proses belajar yang
dilakukan oleh siswa. Dengan demikian siswa mempunyai kemampuan berfikir
secara logika, kritis, cermat, dan objektif dalam proses belajar.

Menurut Amri (2016: 105) tujuan pembelajaran matematika adalah
terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui
kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sikap obyektif, jujur,
disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika,
bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan hakikat (makna)
pembelajaran matematika adalah upaya untuk memberikan pemahaman dan

kemampuan bernalar, berfikir logis, kritis dan objektif kepada siswa.



2. Efektivitas Pembelajaran Matematika
Menurut Agung Wicaksono (Ahmad, 2015) bahwa “efektivitas berarti
ketercapaian atau keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan rencana dan kebutuhan

yang diperlukan, baik dalam penggunaan data, sarana maupun waktunya”.

Menurut Richard M. Steers (Surachim, 2016:38) efektivitas dapat
dimengerti jika dilihat dari sudut sejauh mana organisasi berhasil mendapatkan
dan memanfaatkan sumber daya dalam usahanya mengejar tujuan.

Deway (Huda, 2013:37) mengatakan “Pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang dapat memberi nilai lebih
bagus pada makna pengalaman tersebut meningkatkan kemampuan untuk
mengarahkan model pengalaman selanjutnya”.

Menurut Muhammad Soffa (Bahri, 2008: 13) belajar matematika
merupakan proses yang sengaja dilakukan untuk mendapatkan hasil baru dengan
menggunakan simbol-simbol dalam struktur matematika sehingga terjadi
perubahan tingkah laku. Belajar matematika tidak hanya dilihat dan diukur dari
segi hasil yang dicapai, tetapi juga dilihat dan diukur dari segi proses belajar yang
dilakukan oleh siswa. Dengan demikian siswa mempunyai kemampuan berfikir

secara logika, kritis, cermat, dan objektif dalam proses belajar.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan pengertian efektivitas
pembelajaran matematika adalah suatu hasil yang ingin dicapai atau dikehendaki
terhadap siswa baik dalam proses pembelajaran maupun setelah proses
pembelajaran matematika. Kaitan dari belajar dan pembelajaran adalah suatu

proses interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam meningkatkan kualitas



dan kuantitas dari siswa.

Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Ketuntasan Hasil Belajar

Menurut Crow and Crow (Suyono & Hariyanto, 2017:12) “belajar
merupakan diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru”.
Belajar dikatakan berhasil jika seseorang mampu mengulangi kembali materi
yang telah dipelajarinya, sehingga belajar semacam ini disebut dengan rote
learning, belajar hafalan, belajar melalui ingatan, by heart, di luar kepala, tanpa
memperdulikan makna. Rote learning merupakan lawan dari meaningful
learning, pembelajaran bermakna.

Hilgard (Suyono & Hariyanto, 2017:12) menyatakan bahwa ‘“belajar
adalah suatu proses di mana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya
respons terhadap suatu situasi”. Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, dimana hasil tersebut
merupakan gambaran penguasaan pengetahuan dan keterampilan dari peserta
didik.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang belajar dan hasil belajar, maka
dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa adalah istilah untuk
menyatakan tingkat keberhasilan atau kemampuan seseorang setelah melakukan
kegiatan belajar.

Ketuntasan hasil belajar siswa dalam penelitian ini didasarkan pada standar
ketuntasan siswa kelas X SMAN 3 Barru yaitu seorang siswa dikatakan tuntas

belajar secara individu jika mendapat skor > 75 dari skor maksimum 100 dan



suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 75% siswa telah
mencapai ketuntasan secara individu.
b. Aktivitas Siswa

Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik
secara jasmani atau rohani (Damanik, 2013). Tujuan pembelajaran akan tercapai
apabila siswa aktif membangun pengetahuannya, karena itu kefektifan juga
dipengaruhi oleh aktivitas siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran dikatakan
efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan
pengetahuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa merupakan kegiatan
atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas
siswa yang positif misalnya : mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan
tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan
komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu
permasalahan yang sedang dihadapi sedangkan aktivitas siswa yang negatif,
misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas,
melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang
diajarkan oleh keberhasilan guru. Kriteria aktivitas siswa dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 70% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

c. Respons siswa
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, respon dapat diartikan sebagai

suatu tanggapan, reaksi dan jawaban. Menurut Hamalik menyatakan bahwa



respon merupakan gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang
terhadap peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar (Putraa, 2012).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa respon merupakan
tanggapan, reaksi dan jawaban individu terhadap sesuatu yang diketahui sebagai
kesan yang dihasilkan dari pengamatan.

Respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap
model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
yang dapat memberi respon yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti
kegiatan pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah
minimal 70% Siswa yang memberikan respon positif terhadap jumlah aspek yang
ditanyakan.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut  Djajadisastra  (Hamzah dan  Mubhlisrarini, 2014:160)
pembelajaran kooperatif adalah metode kerja kelompok atau lazimnya metode
gotong royong yang merupakan suatu metode mengajar di mana mahasiswa
disusun dalam kelompok-kelompok pada waktu menerima pelajaran atau
mengerjakan soal-soal dan tugas-tugas.

Johnson ( Isjoni, 2016:15) mengemukakan, “Cooperative means woeking
together to accomplish shared goals. Within cooperative activities individuals
seek outcomes that are beneficial to all other groups members.Cooperative
learning is the instructional use of small groups that allows students to work
together to maximize their own and each other as learning”.Berdasarkan uraian
tersebut, cooperative learning mengandung arti bekerja bersama dalam mencapai
tujuan bersama.Dalam kegiatan kooperatif, peserta didik mencari hasil yang
menguntungkan bagi seluruh anggota kelompok. Belajar kooperatif adalah

pemanfaatan kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar
anggota lainnya dalam kelompok itu. Prosedur cooperative learning didesain



untuk mengaktifkan peserta didik melalui inkuiri dan diskusi dalam kelompok
kecil yang terdiri atas 4-6 orang.

Pendapat lain mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model
pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan (Sanjaya, 2006).

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam satu
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang siswa untuk saling
berinteraksi dan bekerja sama dengan anggota lainnya. Pembelajaran kooperatif
tidak sekadar belajar dalam kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif proses
pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada peserta didik. Siswa dapat
saling bekerjasama untuk menyelesaikan suatu kasus.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli
pendidikan. Hal ini dikarenakan: (1) penggunaan pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang
lain, (2) pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam
berpikir Kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan
dengan pengalaman. Dengan alasan tersebut, pembelajaran kooperatif mampu

meningkatkan kualitaspembelajaran (Slavin.2016:200).



Langkah-langkah umum (sintak) pembelajaran kooperatif

adalah sebagai berikut:

a. Berikan informasi dan sampaikan tujuan serta skenario pembelajaran.

b. Organisasikan Peserta didik/ siswa dalam kelompok kooperatif.

c. Bimbing Peserta didik/ siswa untuk melakukan kegiatan/ berkooperatif

d. Evaluasi.

e. Berikan penghargaan.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase

Tingkah laku guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Fase-2
Menyampaikan informasi

Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok kooperatif

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.

Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.

Fase-4 Guru membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok bekerja belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
dan belajar mereka.
Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.
Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai

Memberikan penghargaan

baik upaya maupun hasil belajar individu
dan kelompok.

Sumber: Syafrullah (2013:11)



4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC).

Model pembelajaran kooperatif Tipe CIRC dihasilkan dari sebuah analisii
maslah-masalah tradisional dalam pengajaran pelajaran membaca, menulis, seni
berbahasa (Slavin, 2016:200).

Dalam model pembelajaran ini, siswa ditempatkan dalam kelompok-
kelompok kecil yang homogen, yang terdiri atas 4 atau 5 siswa. Dalam kelompok
ini terdapat siswa yang pandai, sedang atau lemah, dan masing-masing siswa
sebaiknya merasa cocok satu sama lain. Tujuan utama dari model pembelajaran
kooperatif Tipe CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu
para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan yang diaplikasikan secara
luas (Slavin, 2016:204). Melalui pembelajaran kooperatif Tipe CIRC ini,
diharapkan siswa dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, menumbuhkan
rasa sosial yang tinggi dan mampu mengemukakan gagasan atau ide-ide
matematika ke dalam bahasa yang sistematis yang pada akhirnya dapat
meningkatan kemampuan komunikasi matematika. Dengan meningkatnya
komunikasi matematika diharapkan siswa dapat menyelesaikan soal cerita

matematika.

a. Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC).
Riyanto (2012: 279) mengungkapkan sintaks model pembelajaran

kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang

terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut.



1)

2)

3)

4)

6)

Membentuk kelompok homogen yang terdiri dari 4-5 orang siswa.

Guru memberikan wacana bahan bacaan sesuai dengan materi bahan ajar.
Siswa bekerja sama (saling membaca bergantian, menemukan ide pokok,
memberikan tanggapan) terhadap wacana kemudian menuliskan hasil
kolaboratifnya pada lembar jawaban.

Mempresentasikan/ membacakan hasil kerja kelompoknya.

Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.

Penutup

Suyitno  2005: 3 (Dewi, 2016).Kegiatan tersebut meliputi rangkaian

kegiatan bersama yang spesifik, yaitu

1)

2)

3)
4)

5

Salah satu anggota atau beberapa kelompok membaca soal.

Membuat prediksi atau menafsirkan isi soal, termasuk menuliskan apa yang
diketahui,apa yang ditanyakan dan memisalkan yang ditanyakan dengan
suatu variabel.

Saling membuat ikhtisar/ rencana penyelesaian.

Menuliskan penyelesaian soal secara urut.

Saling merevisi dan mengedit hasil pekerjaan/ penyelesaian

Dari langkah pembelajaran di atas, terdapat fase-fase pembelajaran dalam

model CIRC yaitu:

a.

Fase Pertama, Pengenalan konsep.
Fase ini guru mulai mengenalkan tentang suatu konsep atau istilah baru
yang mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan bisa

didapat dari keterangan guru, buku paket, atau media lainnya.



b. Fase Kedua, Eksplorasi dan aplikasi.

Fase ini memberikan peluang pada siswa untuk mengungkap pengetahuan

awalnya, mengembangkan pengetahuan baru, dan menjelaskan fenomena

yang mereka alami dengan bimbingan guru.

c. Fase Ketiga, Publikasi.

Pada fase ini siswa mampu mengkomunikasikan hasil temuan-temuan,

tentang materi yang dibahas.

Tabel 2.2 Langkah-langkah model kooperatif Tipe Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC)

Fase

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

. Menyampaikan
tujuan dan
mempersiapkan
siswa

. Mengorganisir
siswa kedalam
kelompok
kooperatif serta
pengenalan
konsep dan
penyajian
informasi

. Menyajikan soal
cerita (LKS)

. Membimbing
Kelompok
bekerja dan
belajar

Menjelaskan tujuan
pembelajaran dan
mempersiapkan siswa siap
belajar.

Mengorganisir siswa
kedalam kelompok 3-5
orang dan kepada setiap
anggota kelompok diberi
nomor 1-5.

Memperkenalkan konsep
dan mempresentasikan
informasi kepada siswa
Guru mempersiapkan soal
cerita lalu membagikan
kepada kelompok
Mengintruksikan siswa
untuk memahami dan
menganalisis soal.
Memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok
untuk menyatukan
pendapatnya terhadap
jawaban pertannyaan yang
diberikan

Peserta didik bersiap untuk
belajar

Mengetahui anggota
kelompoknya beserta nomor urut
masing-masing.

Mendengarkan informasi

dari guru dan mencatat hal-hal
penting dari informasi yang
didapa

Membaca soal (membuat
prediksi)

Membuat prediksi, menganalisis
apa yang diketahui dan
ditanyakan, membuat rencana
penyelesaian soal

Menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban pertanyaan
yang diberikan dan meyakinkan
setiap anggota dalam timnya
mengetahui jawaban tim.




Fase

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

5. Evaluasi

6. Memberikan
penghargaan

Menunjuk secara acak
perwakilan setiap kelompok
untuk mempersentasikan
(menuliskan dan
menjelaskan) hasil diskusi
kelompok

Memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok
untuk menyatukan
pendapatnya terhadap
jawaban pertannyaan yang
diberikan

Mempersiapkan cara untuk
mengakui usaha dan prestasi
individu maupun kelompok.

Mempersentasikan (menuliskan
dan menjelaskan) hasil diskusi
kelompok

Menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban pertanyaan
yang diberikan dari kelompok
lain.

Menerima penghargaan

b. Kelebihan Model

Composition (CIRC).

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Kelebihan model pembelajaran CIRC adalah sebagai berikut.

1) Model

pembelajaran

kooperatif  Tipe

CIRC merupakan model

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

matematika siswa sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita.

2) Guru bertindak sebagai fasilitator sehingga dominasi guru dalam

pembelajaran berkurang.

3) Para siswa dapat memahami

makna soal dan saling memeriksa

pekerjaannya sehingga kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam

penyelesaian suatu soal berkurang.



4) Membantu siswa yang memiliki kemampuan akademik lemah.
5) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang
berbentuk uraian.
6) Menunjang munculnya pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.
7) Melatih siswa untuk bekerja secara kelompok, melatih keharmonisan
dalam hidup bersama atas dasar saling menghargai.
c. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition(CIRC)
Kelemahan model pembelajaran kooperatif ~ Tipe CIRC adalah sebagai
berikut.
1) Pada saat dilakukan presentasi terjadi kecenderungan hanya siswa yang
pintar yang secara aktif tampil menyampaikan gagasan.
2) Siswa yang pasif akan merasa bosan
3) Membutuhkan waktu yang lama pada saat diskusi
5. Materi Ajar
Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu persamaan linear
dengan tiga variabel
Bentuk umum Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel :
ax+ byy+ cqz=d;
ax+ by,y+ ¢,z = d,
asx + byy + c3z = dj

Dengan a,,a,,as, by, by, b3, cq,¢y,¢3,dq,d,,d3, x,ydan z € R dan



a,,a,,as, by, by, b3, cq,Cy,c3,dq,dy,ds,x,ydan z # 0

Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel adalah :

1. Metode Subtitusi
Metode subtitusi adalah cara menyelesaiakan sistem persamaan
dengan memasukkan salah satu persamaan ke dalam persamaan
yang lain.

2. Metode Eliminasi
Metode Eliminasi adalah sebuah cara menyelesaikan persamaan
dengan cara menghilangkan (menjadikan nol) salah satu variabel
yang ada.

3. Metode Campuran (Gabungan)
Metode campuran adalah sebuah cara menyelesaikan persamaan
dengan menggunakan 2 metode subtitusi dan eliminasi. Penggunaan
metode ini bisa dilakukan dengan mencari persamaan atau nilai
variabel dengan metode subtitusi terlebih dahulu lalu metode
eliminasi, ataupun sebaliknya

6. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Fitriana dengan hasil penelitian
menjelaskan bahwa untuk Meningkatkan Keterampilan siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Pada Pokok Bahasan Segiempat Kelas VII

SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan adanya



peningkatan keterampilan Siswadalam menyelesaikan soal cerita pokok
bahasan segiempat. Hal ini ditunjukkan dengan hasil post tes dengan
rata-rata 76,71. (Propsal Matematika Universitas Muhammadiyah
Surakarta)

Penelitian yang dilakukan oleh Syaidatul Karimah (2013) dengan judul
penelitian Pembelajaran Matematika Model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis Materi Segiempat Kelas VII. Hasil penelitian
diperoleh hasil peningkatan kemampuan komunikasi Peserta didik, yang
ditandai dengan meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata 76,71.
Dan rata-rata kemampuan komunikasi siswa pada post-tes mengalami
peningkataan 35,12% termasuk kedalam kategori sedang. (Jurnal SELTA,
Vol. 1, No.2, Juli 2013, him115-199). (online)

Penelitian yang dilakukan oleh Rusmala Dewi, (2016)Pengaruh Model
Cooperative Learning Tipe Cooperative Integrated Reading and
Compositioan Terhadap Kemamapuan Menyelesaikan Soal Cerita Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII MTs. Ahliyah 1
Palembang. Palembang. UIN Raden Fatah Palembang Hasil penelitian
yang diperoleh adalah kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pokok
bahasan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integratid Reading and Compositioan

lebih baik dari pada menggunakan model pembelajaran konvensional.



B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang dihubungkan
dari fakta-fakta dan observasi. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
peneliti, permasalahan yang mendominasi dikalangan siswa yaitu pembelajaran
matematika sulit untuk di pahami baik itu dari konsep maupun penyelesaiannya.
Berbagai upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahn ini salah satunya
dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi. Model
pembelajaran kooperatif salah satu dari sekian banyak model yang dapat dijadikan

alternatif.

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
menekankan pada kerjasama kelompok, dalam model pembelajaran kooperatif
terdiri dari beberapa tipe salah satunya yaitu model kooperatif tipe CIRC. Model
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Compositioan
(CIRC) adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu para siswa
mempelajari kemampuan memahami bacaan yang diaplikasikan secara luas.
Dalam tim akan bekerja sama dalam menemukan gagasan dari penyelesaian soal
yang disajikan, namun sebelum itu salah satu dari anggota tim membaca terlebih
dahulu soal yang disajikan.

Oleh karena itu peneliti ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe CIRC pada siswa SMAN 3 Barru yang diharapkan siswa dapat meningkatkan
pikiran Kritisnya, kreatif, menumbuhkan rasa sosial yang tinggi dan mampu
mengemukakan gagasan atau ide-ide matematika ke dalam bahasa yang sistematis

yang pada akhirnya dapat meningkatan kemampuan komunikasi matematika.



Dengan meningkatnya komunikasi matematika diharapkan siswa dapat
menyelesaikan soal cerita matematika sehingga mendapatkan hasil belajar yang

memuaskan, aktif dalam proses pembelajaran serta memiliki respons yang postif

terhadap pembelajaran.
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C. Hipotesis Penelitian

“Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang disimpulkan dari landasan
atau tinjauan pustaka dan merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian” (Chairunnissa, 2017:24)

Dengan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut

1. Hipotesis mayor
Pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
Cooperativ Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif digunakan pada

siswa kelas X SMAN 3 Barru .

2. Hipotesis Minor

Hipotesis minor meliputi:

a. Hasil Belajar
1) Rata-rata hasil belajar siswa Kelas X SMAN 3 Barru setelah diterapkan
model pembelajaran Kooperatif tipe CIRC > 75 minimal KKM 75,00.
2) Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Kooperatif tipe CIRC minimal 0,3,
3) Proporsi ketuntasan klasikal setelah diterapkan model pembelajaran
Kooperatif tipe CIRC melebihi 75%.
b. Aktivitas siswa
Skor rata-rata persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
matematika melalui model Koopearitf tipe CIRC berada pada kategori baik,

yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat aktif > 70%



c. Respons siswa
Persentase siswa yang merespons positif penerapan pembelajaran

matematika melalui model Koopearitf tipe CIRC minimal 70%.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode Pre-eksperimen dengan tujuan untuk
mengetahui keefektifan model kooperatif tipe CIRC dalam pembelajaran

matematika pada siswa kelas X SMAN 3 Barru.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:38) seperti yang dikutip dalam skripisi Rusmala
Dewi, variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini
adalah keterlaksanaan pembelajaran, ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas
siswa dan respons siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe CIRC.
2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest
Design yaitu suatu eksperimen yang dilaksanakan hanya melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding (kelas kontrol), namun
diberi tes awal dan tes akhir di samping perlakuan. Desain pada penelitian ini
adalah The One Group Pretest-Posttest Design. Desain penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 3.1 The One Group Pretest-Posttest Design.

Pretest Treatment PostTest

01 X 02
Sumber:Sugiyono(2013: 111)

Ket:
O; : Sebelum diberikan perlakuan tentang model kooperatif tipe CIRC.

O, : Setelah diberikan perlakuan tentang model kooperatif tipe CIRC.
X : Perlakuan (treatment)

C. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari penafsiran ganda terhadap istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi operasional variabel dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan pembelajaran adalah terlaksananya pembelajaran matematika
sesuai pelaksanaan pengajaran melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC.

2. Ketuntasan hasil belajar adalah pencapaian hasil belajar yang ditetapkan
dengan ukuran atau tingkat pencapaian kompetensi yang memadai dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam hal ini ketuntasan belajar dilihat dari banyaknya
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) > 75, untuk
menentukan ketuntasan secara klasikal yakni > 75 % dari keseluruhan siswa
pada kelas X SMAN 3 Barru.

3. Peningkatan hasil belajar adalah pencapaian skor gain berada pada kategori

sedang dengan skala 0,3 < g < 0,7.



4. Aktivitas siswa adalah proses komunikasi antara siswa dengan guru dalam
lingkungan kelas baik proses akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau
siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap,
tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa,
kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, keterampilan siswa dalam
bertanya/menjawab. Aktivitas siswa dikatakan baik ketika telah memenuhi
kriteria aktivitas siswa yakni > 75%.

5. Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC.
Respons siswa dikatakan efektif ketika telah memenuhi kriteria respons siswa

yakni > 75% memberikan respons postif.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:80). Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu
(Sugiyono, 2009:81). Dalam penelitian ini populasi yaitu Kelas X SMAN 3 Barru
yang terdiri dari 7 kelas, dimana 4 Kelas MIA dan 3 kelas 11S. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik simple random

sampling.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:



1. Tahap Perencanaan
Sebelum penelitian dilaksanakan maka dilakukan persiapan yang meliputi:
a) Konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika mengenai kurikulum
yang di gunakan di SMAN 3 Barru.
b) Menyusun perangkat pembelajaran yaitu RPP.
¢) Menyusun instrument penelitian yaitu soal Pratest, soal posttest, kunci
jawaban, pedoman penskoran, lembar aktivitas, dan lembar respons siswa
kemudian di validasi .
2. Tahap pelaksanaan penelitian
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading

and Composition (CIRC).

Menentukan subjek penelitian yaitu kelas eksperimen.
1) Pertemuan pertama memberikan soal pretest
2) kedua, ketiga, keempat dan kelima peneliti memberikan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe
CIRC pada kelas eksperimen serta memberikan penilian atas
aktivitas siswa dan menggunakan langkah-langkah yang telah
ditentukan
(@) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan
siswa
(b) Guru mengorganisasi siswa kedalam kelompok.,

(c) Guru menyampaikan informasi dan memperkenalkan konsep



pembelajaran kepada siswa,
(d) Guru menyajikan soal cerita,
(e) Guru membimbing siswa dalam kelompok belajar,
(f) Guru memberikan evaluasi kepada siswa
(g) Guru memberikan penghargaan kepada siswa sebagai
pengakuan atas usaha yang telah di lakukan.

3) Pertemuan keenam, memberikan tes akhir (posttest) di kelas
eksperimen  untuk  mengukur  kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita setelah digunakan model pembelajaran
kooperatif Tipe CIRC.

4) Pertemuan ketujuh, memberikan lembar angket respon siswa untuk
diisi.

3. Tahap Pelaporan

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, yaitu sebagai
berikut:

1) Menganalisis data yang diperoleh.

2) Menyusun laporan penelitian
F. Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk

mengetahui seberapa baik keterlaksanaan guru pada saat pembelajaran



berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak kegiatan awal hingga kegiatan akhir
dan dibantu oleh seorang guru sebagai observer. Pengkategorian skor
Keterlaksanaan Pembelajaran terdiri atas 5 kategori yakni (1) tidak baik, (2)
kurang baik, (3) cukup baik, (4) baik, dan (5) sangat baik.

. Lembar Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar adalah tes yang diberikan pada kurun waktu tertentu
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika
sebelum (pretest) dan setelah (postest) terjadinya pengaruh interaksi dalam
pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe CIRC. Tes ini akan
dikembangkan dalam bentuk tes uraian (essay). Tes disusun menurut Kisi-kisi
berdasarkan indikator yang terdapat dalam silabus dan memperhatikan proses
kognitif yang harus dilakukan siswa untuk menyelesaikan item tes.

. Lembar observasi (Aktivitas Siswa)

Lembar observasi aktivitas siswa bertujuan untuk mengamati aktivitas
siswa selama proses pembelajaran. Pengambilan data aktivitas siswa dilakukan
pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang dilakukan oleh seorang
observer
. Lembar Angket Respons Siswa

Data respons siswa diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada
siswa setelah pembelajaran berakhir. Angket adalah daftar pertanyaan yang
diisi atau dijawab oleh siswa setelah diterapkannya model kooperatif tipe

CIRC. Respons siswa tersebut selanjutnya dianalisis berdasarkan kemampuan



menganalisis dari siswa. Selain itu angket juga digunakan untuk mengukur
kebersamaan dalam kelompok.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dari lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran.
2. Data tentang hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran, diambil
dengan menggunakan tes hasil belajar matematika.
3. Data tentang aktivitas siswa selama penelitian berlangsung diambil dengan
menggunakan lembar observasi.
4. Data tentang respon siswa diambil dari angket respon
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data hasil belajar siswa,
aktivitas siswa selama pembelajaran, respons siswa, dan aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran. Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran
suatu data secara umum.
a. Keterlaksanaan pembelajaran
Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran digunakan
analisis rata-rata. Artinya tingkat keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan
cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek

yang dinilai.



Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran digunakan kategori
pada tabel berikut

Tabel 3.2 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran

No. Skor Rata-rata Kategori
1 4,00 <x<5,00 Sangat baik
2 3,00 < x <4,00 Baik
3 2,00<x<3,00 Cukup baik
4 1,00 < x<2,00 Kurang baik
5 x <1,00 Tidak baik

Sumber: Khomriyah (Fitriana, 2014: 113)

Keterangan:
X = rata-rata aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran

tercapai apabila berada pada kategori terlaksana dengan baik.

Jumlah skor yang diperoleh

Kriteria aktivitas guru = — , ,
Banyaknya aktivitas guru yang diamati

b. Hasil Belajar Matematika Siswa

Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari
data hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest
dianalisis untuk mengetahui hasil belajar siswa. Besarnya peningkatan sebelum
dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi Redhana
(Hasbi, 2015: 37). Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika

siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe CIRC.



— Spos _Spre

g

B Smak_spre
Keterangan:

g = gain ternormalisasi
Spre = skor pretes
Spos = skor postes
Smak = skor maksimum ideal
Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien normalisasi gain Klasifikasi
9<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi

(Sumber: Ardin (Hasbi, 2015: 37)

Data tes hasil belajar siswa dianalisis menggunakan statistik deskriptif
yaitu skor rata-rata. Data hasil belajar matematika siswa dianalisis secara
kuantitatif. Untuk analisis data secara kuantitatif digunakan deskriptif dengan
tujuan mendeskripsikan karakteristik skor siswa setelah dilaksanakan
pembelajaran model kooperatif tipe CIRC.

Tabel 3.4 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan

Depdikbud
Nilai Hasil Belajar Kategori
0<x<55 Sangat Rendah
55<x<75 Rendah
75 <x <80 Sedang
80<x<90 Tinggi
90 <x <100 Sangat Tinggi

Sumber: Jamaluddin (Rahmi 2017: 42)



Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar
apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh
sekolah yakni 75. Kriteria tersebut pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X SMAN 3 Barru

Skor Kategori
0<x<75 Tidak Tuntas
75<x< 100 Tuntas
Jumlah

Sumber: Ardin (Hasbi, 2015: 37)

Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85% siswa di kelas tersebut

telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Banyaknya siiswa dengan skor 274,9

Ketuntasan belajar klasikal =

X 100%

Banyaknya seluruh siswa

c. Aktivitas siswa dalam pembelajaran

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses

pembelajaran matematika dengan menggunakan  metode kooperatif tipe

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Data mengenai aktivitas dianalisis dengan menghitung persentase tiap

aktivitas siswa.Rumus :

A

Keterangan :



P, = Persentase aktivitas siswa

A = Jumlah skor yang dilakukan siswa

N = Jumlah skor secara keseluruhan.

Tingkat keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini apabila minimal
mencapai 70% dari seluruh komponen pada lembar observasi aktivitas siswa
memenubhi Kkriteria aktif.

d. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket yang dianalisis dengan
mencari presentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket.
Respon siswa dianalisis dengan melihat presentase dari respons siswa. Adapun

presentase tersebut dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Presentase respons siswa yang menjawab senang dan ya

f = Frekuensi siswa yang menjawab senang dan ya

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Respons siswa setelah mengikuti pembelajaran dikatakan positif jika
persentase respons siswa dalam menjawab senang dan ya untuk setiap aspek

minimal 70 %



2. Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis
penelitian. Analisis statistik inferensial bertujuan untuk melakukan generalisasi
yang meliputi estimasi (perkiraan) dan pengujian hipotesis berdasarkan suatu data.
Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji gain ternormalisasi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji one sample Kolmogorow
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:
1) Jika Pyae > o= 0,05 maka distribusinya adalah normal.
2) Jika Pyaie < o= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
b. Uji Gain Ternormalisasi
Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa,

diuji dengan menggunakan rumus Normalized Gain:

Ng = Skor Posttest — Skor Pretest
9= Skor Maksimal — Skor Pretest

Dengan Ng adalah Normalized gain, skor posttest nilai rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe CIRC skor
pretest adalah nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui
model kooperatif tipe CIRC dan skor maksimal adalah nilai skor maksimal
ideal.

1) Indeks gain>0,7 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi.



2) 0,3 <Indeks gain < 0,7: Peningkatan hasil belajar dikategorikan sedang.

3) Indeks gain < 0,3 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan rendah.

c. Pengujian Hipotesis

. One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan

satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu

berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji

hipotesis ini, diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada

perbedaan rata-rata dari sampel tersebut

Hipotesis Minor

1)

2)

Rata-rata hasil belajar siswa Kelas X SMAN 3 Barru setelah diterapkan
model pembelajaran Kooperatif tipe CIRC > 75 (KKM 75,00). Untuk
keperluan pengujian secara statistika, maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut :

Hy:p = 75 melawan Hy: u < 75

Keterangan u: rata-rata skor hasil belajar matematika siswa.

Kriteria pengambilan keputusan adalah: Ho diterima jika thiung= -t(a.dx),
dan Hp ditolak jika thitung<-t(sax,dimana o = 5%. Jika thiung = -t(sax) berarti
hasil belajar matematika siswa minimal mencapai 75 atau KKM
Peningkatan hasil belajar matematika siswa diterapkan model
pembelajaran Kooperatif tipe CIRC minimal 0,3 Untuk keperluan
pengujian statistika, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho: pg = 0,3 melawan Hi: pg < 0,3



Dimana: pg= Parameter skor rata-rata gain ternomalisasi
Kriteria pengambilan keputusan adalah: Ho diterima jika thiung= -t(a.dax),
dan Ho ditolak jika thitung<-t(sax),dimana o = 5%. Jika thiung = -t(eax) berarti
gain (peningkatan) hasil belajar matematika siswa minimal mencapai 0,3
3) Proporsi ketuntasan klasikal setelah diterapkan model pembelajaran
Kooperatif tipe CIRC  minimal mencapai 75%. Untuk keperluan

pengujian secara statistika, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ho: @ = 75% melawan Hi: © < 75%

Dimana; ©t = Parameter ketuntasan klasikal

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho diterima jika Zniwng=-Z(05- o), dan Ho ditolak jika Zniwng<-Z(05- « dan
dimana o = 5%. Jika Zhiung=-Zos- «), berarti ketuntasan hasil belajar

matematika siswa minimal mencapai 75%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas hasil yang memperlihatkan kualitas
pembelajaran matematika siswa Kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru sebelum dan
setelah diterapkan model pembelajran kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC), yang telah diterapkan mulai tanggal 13
Agustus - 6 september 2018. Adapun yang akan dianalisis dan dibahas adalah
keterlaksanaan pembelajaran, hasil tes belajar (pre—post test) , data aktivitas siswa

dan guru, dan respon siswa terhadap pembelajaran.

Hasil dan pembahasan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini

diuraikan sebagai berikut:

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil
belajar matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan model kooperatif tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada pembelajaran
matematika, keterlaksanaan pembelajaran, hasil observasi aktivitas pembelajaran,
dan hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe CIRC pada siswa kelas X SMAN 3 Barru
kabupaten Barru. Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan

sebagai berikut:



a. Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan pemebelajaran Matematika
Melalui Model Kooperatif tipe CIRC
Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model

kooperatif tipe CIRC , selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase
sebagai berikut;
Tabel 4.1 Lembar Observasi Keterlaksanaan pembeljaran matematika

melalui penerepan model Kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC)

No Aspek yang diamati Perternuan Rat
th:_ Kategori
1 2 3 4 5
Pendahuluan
1 Guru Membuka pembelajaran Sangat
dengan mengucapkan salam dan 5 5 5 5 5 Baik
memimpin doa
2 Guru mengecek kehadiran siswa Sangat
5 5 5 5 5 Baik
3 Guru mengingatkan kembali
materi prasyarat dengan metode 4 4 4 4 4 Baik
tanya jawab
Inti
4 Guru menyampaikan tujuan :
pembelaja)r/an P J P 4 4 S S p 40 Baik
5 Guru memeberikan apersepsi R :
(garis besar dari materi) E 4 4 3 4 {S] 3,75 Baik
6 Guru menyampaikan rencana
kegiatan pembelajaran bahwa T
siswa akan belajar secara T .
berkelompok untuk E S 4 3 3 T 3,75 Baik
menyelesaiakan masalah
berkaitan dengan materi S E
7 Guru mengarahkan siswa untuk T 5 5 5 5 S 5 Sngat
duduk dalam kelompok T Baik
8 Guru memberikan bahan bacaan 4 4 4 4 4 Baik
kepada kelompok
9 Salah satu anggota kelompok
membacakan soal yang telah 4 4 4 4 4 Baik

diberikan




Pertemuan

No Aspek yang diamati Rata- Kategori
rata
1 2 3

10 Anggota kelompok lain
menyimak dan memberikan i
prediksi terhadap soal yang telah 3 4 3 3,5 Baik
dibacakan

11 Siswa memahami dan dapat
meneptukan penyelesaian yang 3 3 4 3.75 Baik
sesuai dengan permasalahan
yang disajikan

12 Siswa dapat menyelesaikan
permasalan sesuai ururtan 3 4 4 4 Baik
penyelesaian

13 Guru menunjuk secara acak
perwakilan kel_ompok l_Jntl_Jk _ 4 4 4 4 Baik
mempersentasikan hasil diskusi
kelompoknya

14 perwakilan kelompok dapat
mempersentamkan hasil _ 3 3 4 35 Baik
pekerjaan kelompoknya sesuai
penyelesaian yang berurutan

15 Siswa melihat dan merevisi hasil :
pekerjaan kelompok lain 3 3 4 3,5 Baik

16 Guru memberikan penghargaan Sangat
kepada siswa 4 > > 4,75 Baik
Penutup

17 Guru menyimpulkan
penyelesaian yang telah di 4 4 4 4 Baik
persentasikan oleh kelompok

18 Guru menyampaikan materi pada .
pertemuan selanjutnya 4 4 4 4 Baik

19 Guru menutup pembelajaran 5 5 5 5 Sangat
dengan memberi salam Baik

Rata-rata Keseluruhan 4,16 Baik

Deskripsi tabel diatas menunjukkan keterlaksanaan pembelajran matematika

melalui model kooperatif tipe CIRC pada siswa kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru

berdasarkan beberapa aspek yang diamati (kegiatan pendahuluan, inti dan

penutup) secara umum telah terlaksana dengan baik.



b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
1) Deskripsi Skor Pretest Matematika Siswa Sebelum Penerapan Model
Kooperatif tipe CIRC
Data Pretest matematika siswa sebelum diterapkan model kooperatif
tipe CIRC pada siswa Kelas X SMAN 3 Barru disajikan secara lengkap pada
lampiran D. Selanjutnya, analisis deskriptif terhadap nilai tes sebelum
penelitian yang diberikan pada siswa yang diajar dapat dilihat pada tabel

berikut

Tabel 4.2 Statistik Skor Pretest Siswa Kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru
Kabupaten Barru

Statistik Nilai
Banyak Data 30
Skor Ideal 100
Skor Terendah 17,14
Skor Tertinggi 77,14
Rentang skor 60
Rata-rata Skor 46,19
Standar Deviasi 16,12

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa skor rata-rata pretest siswa kelas X
MIA 3 SMAN 3 Barru sebelum diterapkan model pembelajran kooperatif tipe
CIRC adalah 46,19 dari skor ideal yang mungkin dicapai siswa, dengan
standar deviasi 16,12. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor
terendah 14,14 hingga skor tertinggi 77,14 dengan rentang skor 60. Jika hasil
belajarn matematika dikelompokkan dengan 5 kategori maka diperoleh

distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut :



Tabel 4.3 Distributisi Frekuensi dan Persentase Skor Pretest Siswa
Kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru

N Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0
0<x<55 Sangat Rendah 23 76,67
55<x<75 Rendah 6 20,00
75 <x <80 Sedang 1 3,33
80 <x<90 Tinggi 0 0,00
90 <x <100 Sangat Tinggi 0 0,00
Jumlah 30 100

Pada tabel 4.3 ditunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas X MIA 3 SMAN
3 Barru, siswa yang memperoleh skor pada interval 0 < x < 55 adalah 23
siswa (76,67%), interval 55 < x <75 adalah 6 siswa (20 %), interval 75 < x
< 80 adalah 1 siswa (3,33%). Setelah skor rata-rata pretest siswa sebesar
46,19 di konversi kedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata pretest siswa
kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru sebelum diterapkan model kooperatif tipe
CIRC tergolong sangat rendah.

Selanjutnya data hasil belajar sebelum menggunakan model kooperatif
tipe CIRC dikategorikan berdasarakan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada

tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4 Kategori Standar Ketuntasan Skor Pretest Siswa Kelas X
SMAN 3 Barru

Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 29 96,67
75 <x< 100 Tuntas 1 3,33

Jumlah 30 100




Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling rendah 75. Dari tabel 4.4 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 29 orang siswa
(96,67%) dan hanya 1 orang siswa yang memenuhi kreteria ketuntasan.
Berdasarkan deskriptif diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru sebelum diterapkan model kooperatif tipe
CIRC tergolong sangat rendah.

2) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Model Kooperatif
Tipe  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
(Posttest)

Data Posttest atau hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan
model kooperatif tipe CIRC pada siswa Kelas X SMAN 3 Barru disajikan
secara lengkap pada lampiran D. Selanjutnya, analisis deskriptif terhadap
nilai tes sebelum penelitian yang diberikan pada siswa yang diajar dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA 3
SMAN 3 Barru Kabupaten Barru

Statistik Nilai
Banyak Data 30
Skor Ideal 100
Skor Terendah 60
Skor Tertinggi 94,29
Rentang skor 34,29
Rata-rata Skor 81,90

Standar Deviasi 7,21




Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
kela. X MIA 3 SMAN 3 Barru setelah diterapkan model pembelajran
kooperatif tipe CIRC adalah 81,90 dari skor ideal yang mungkin dicapai
siswa, dengan standar deviasi 7,21 . Skor yang dicapai oleh siswa tersebar
dari skor terendah 60 hingga skor tertinggi 94,29 dengan rentang skor
34,29. Jika hasil belajar matematika dikelompokkan dengan 5 kategori maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut :

Tabel 4.6 Statitik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA 3
SMAN 3 Barru Kabupaten Barru

No Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi Persentase (%0)

1 0<x<55 Sangat Rendah 0 0

2 55<x<75 Rendah 3 23,33

3 75 <x <80 Sedang 5 20

4 80<x<90 Tinggi 19 53,33

5 90 <x <100 Sangat Tinggi 3 3,33
Jumlah 30 100

Pada tabel 4.6 ditunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas X MIA 3 SMAN 3
Barru, siswa yang memperoleh skor pada interval 55 < x < 75 adalah 3 siswa
(23,33 %), interval 75 < x < 80 adalah 5 siswa (20,00%), interval 80 < x <90
adalah 19 siswa(53,33%), dan interval 90 < x < 100 adalah 3 siswa (3,33) .
Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 81,90 di konversi kedalam 5
kategori diatas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X MIA 3

SMAN 3 Barru setelah diterapkan model kooperatif tipe CIRC tergolong tinggi.

Selanjutnya data hasil belajar setelah menggunakan model kooperatif tipe
CIRC dikategorikan berdasarakan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.7

sebagai berikut



Tabel 4.7 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X SMAN 3 Barru

Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 3 10
75<x< 100 Tuntas 27 90
Jumlah 30 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling rendah 75. Dari tabel 4.7 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 3 orang siswa
(10%) dan sebanyak 27 orang siswa (90%) yang memenuhi Kkreteria
ketuntasan. Berdasarkan deskriptif diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru setelah diterapkan model
kooperatif tipe CIRC tergolong tuntas.

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti
Pembelajaran
Hasil Pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan model kooperatif

tipe CIRC selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai berikut;

Tabel 4.8 Aktivitas Pembelajaran Siswa Perkelompok Kleas X SMAN
3 Barru

Pertemuan Rata-  Persentase
Kelompok | I 11 Iv. v vI Rata %

Kelompok 1:

Muhammad Figran Yunus
Asrifaldi

Elsa Nurpradipa

Ainun Ginaya

Sri Julia Suharningsi
Kelompok 2:

Wahyullah

Asrina 21 20 21 21 20,75 98,81
Alif Mugsal

Nur Asisah

21 18 18 21 19,5 92,86



Auliah Mufliha
Kelompok 3:
Nurul Azmi Rauf
Aidah Nurazzah
Muhajirah Azis
Fathul Khaeril
Aryan Sadri
Kelompok 4:

Nurul Iman Muhammad

Iffah Mursyidah
Fauzirawati Najam
Nur Azzahra
Wahyuni
Kelompok 5:
Saheri

Nur Azizah
Helmaliah Putri
Nurul Fadillah
Salimah Azizah Ishaq
Kelompok 6:
Paheriani
Nurnadila Syadir
Fitria Ramadhani
Iriyansyah

Muhammad Fadhur
Rohman

17

21

19

16

16

18

10

17

21

18

16

21

21

18

16

21

18,75

18,75

15,25

18,75

89,29

89,29

72,62

89,29

Total

| 18,63 |

88,69

Tabel 4.9 Aktivitas Pembelajaran Berdasarkan Aspek Yang Diamati
Kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru

- . Pertemuan ke Rata- Persentase
N Aktivitas S
0 Ivitas Siswa 0o vV OV VI rata %)
Siswa membaca soal cerita yang
1 diberikan 6 6 6 6 6 100,00
Anggota kelompok lain
2 mengidentifikasi soal cerita yang 5 6 6 6 5,75 95,83

dibaca oleh anggota kelompoknya



Setiap Kelompok dapat menuliskan
apa yang diketahui, ditanyakam

. 6 4 4 5 4,75 79,17
serta menemukan penyelesaian yang
sesuai
Setiap kelompok menyelesaikan
soal cerita secara berurutan sesuai 5 5 6 6 55 91,67
aturan dan konsep
Salah satu anggota kelompok
mempersentasikan hasil kerja S 4 S 5 4,75 79,17
kelompoknya
SISW& melihat dan_ merevisi hasil 6 5 6 6 5,75 95,83
kerja kelompok lain

Jumlah 5,42 90,28

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa aktivitas pembelajaran siswa
selama 4 pertemuan menunjukkan bahwa:
a. Rata-rata persentase siswa membaca soal cerita yang diberikan 100%
b. Rata-rata persentase anggota kelompok lain mengidentifikasi soal cerita yang
dibaca oleh anggota kelompoknya 95,83%
c. Rata-rata persentase setiap kelompok dapat menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakam serta menemukan penyelesaian yang sesuai 79,17%
d. Rata-rata persentase setiap kelompok menyelesaikan soal cerita secara
berurutan sesuai aturan dan konsep 91,67%
e. Rata-rata persentase salah satu anggota kelompok mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya 79,17%
f. Rata-rata persentase siswa melihat dan merevisi hasil kerja kelompok lain
95,83%
Dari deskripsi di atas persentase aktivitas pembelajaran siswa melalui
model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

adalah 90%. Sehingga aktivitas siswa melalui model kooperatif tipe CIRC



dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal

yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

d. Deskripsi Hasil Pengamatan Respon Siswa Dalam Mengikuti
Pembelajaran
Data tentang respon siswa dalam mengikuti pembeljaran matematika
melalui model kooperatif tipe CIRC diperoleh melalui pemberian angket respon
siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisisi. Hasil analisis respon siswa

selanjutnya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Respon Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran siswa Kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru

Respon Siswa Persentasi (%)

No. Pertanyaan

Ya Tidak va

Tidak

Apakah Anda senang dengan
pembelajaran model kooperatif tipe
Cooperative Integrated Reading and
Composition?
Apakah Anda merasa lebih mudah
memahami pelajaran dengan
penerapan kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading Composition ?
Apakah Anda senang dengan
pembelajaran kerja sama?
Apakah dengan menggunakan model
4 pembelajaran kerja sama Anda lebih 30 0 100,00
mudah memahami pembelajaran?
Apakah Anda paham dengan soal
5 cerita yang dibacakan oleh anggota 27 3 90,00
kelompok Anda?
Apakah kelompok Anda dapat
8 melaporkan hasil diskusinya dengan 27 3 90,00
proses penyelesaian yang sesuai?
Apakah Anda mengalami peningkatan
9 hasil belajar setelah diterapkan 26 4 86,67
pembelajaran melalui model kooperatif

27 3 90,00

26 4 86,67

30 0 100,00

10,00

13,33

0,00

0,00

10,00

10,00

13,33




tipe CIRC ini?

Total 27,57 2,43 91,90 8,10
No. Pertanyaan Tidak Ya Tidak Ya
Apakah Anda mengalami kesulitan
6 untuk menemukan apa yang diketahui 25 5 83,33 16,67
dan ditanyakan dari soal cerita?
Apakah Anda mengalami kesulitan
7 untuk menemukan penyelesaian dari 26 4 86,67 13,33
soal cerita tersebut?
Total 27,11 2,89 90,37 9,63

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa
kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru memberi respon postif terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe CIRC , dimana rata-rata
persentase respon siswa adalah 90 %. Dengan demikian respons siswa yang diajar
melalui model kooperatif tipe CIRC pada penelitian ini dapat dikatakan efektif
karena telah memenuhi kriteria respons siswa yakni > 75% memberi respon
positif.

2. Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dilakukan pada BAB Il. Sebelum dilakukan uji hipotesis
maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain sebagai uji
prasyarat. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan program
SPSS

a. Uji Normalitas



Uji normalitas bertujuan unyuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (Pretest-Posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya
adalah

Jika Pyaiue > o= 0,05 maka distribusinya adalah normal.
Jika Pyaiue < o= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal
Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov?® dengan bantuan SPSS

versi 15,0, selanjutnya disajikan dalam tabel:

Tabel 4.11 Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov?
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov(a)

Statistic Df Sig.
Pretest ,148 30 ,090
Posttest ,154 30 ,066
Sa'”—scor 142 30 125

a Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel hasil analasis data skor Pretest menunjukkan nilai
Pvaee > o yaitu 0,09 > 0,05. Untuk data skor Posttest menunjukkan nilai Pysjue
> o yaitu 0,066 > 0,05. Dan untuk indeks gain menunjukkan nilai Py > o
yaitu 0,12 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data skor pretest, posttest dan
indeks gain termasuk kategori normal. Untuk data selengkapnya data dilihat
pada lampiran D
b. Uji Gain Ternormalisasi

Uji gain ternormalisasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa diuji dengan menggunakan rumus Normalized

Gain. Adapun kriteria pengujiannya adalah:



Indeks gain > 0,7 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi.
0,3 < Indeks gain < 0,7: Peningkatan hasil belajar dikategorikan sedang.
Indeks gain < 0,3 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan rendah

Tabel 4. 12 Deskriptif uji Gain Ternormalisasi 12
Descriptives

Std.
Statistic Error
Galne_scor Mean 6546 02048
95% Confidence Lower Bound
Interval for ,6127
Mean
Upper Bound 6965
5% Trimmed Mean ,6581
Median ,6594
Variance ,013
Std. Deviation 11219
Minimum A2
Maximum ,83
Range A2
Interquartile Range 14
Skewness -,609 427
Kurtosis -,093 ,833

Berdasarkan tabel hasil analasis data Normalized gain menunjukkan
rata-rata Ng adalah 0,65. Hal ini menunjukkan bahwa data Ng termasuk
kategori sedang karena rata Ng berada diantara interval 0,3 < Indeks gain <
0,7. Untuk data selengkapnya data dilihat pada lampiran D
c. Pengujian Hipotesis

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk
digunakan uji-t dan uji-z untuk menguji hipotesis penelitian. Uji hipotesis

dilakukan untuk mengetahui apakah model kooperatif tipe Coooperative



Integrated Reading and Composition (CIRC) materi Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel Pada Siswa Kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru.

Tabel 4.13 Pengujian Hipotesis One-Sample Test
One-Sample Test

Test Value = 0.05

Mean 95% Confidence
Sig. (2- Differenc Interval of the

t Df tailed) e Difference
Lower Upper
Pretest 15,668 29 ,000 46,14100 40,1181 52,1639
Posttest 62,181 29 ,000 81,85433 79,1620 84,5467
Gain_score 29,516 29 ,000 ,60457 5627 ,6465

Berdasarkan hasil analisis SPSS. Tampak bahwa nilai P-value < a yaitu
0,000 < 0,05 ini menunjukkan bahwa pemebelajaran matematika melalui model

kooperatif tipe CIRC efektif diterapkan pada siswa kelas XMIA 3 SMAN 3 Barru.

Uji Hipotesis Minor
1) Ketuntasan Individu
Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan menggunakan
model kooperatif tipe CIRC dihitung dengan menggunakan uji-t one sample-
test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy:p = 75 melawan Hy: u < 75
Dimana p = Rata-rata skor hasil post test
Berdasarkan hasil prin out analisis SPSS pada lampiran D di peroleh nilai t
= 5,24 dan nilai p (sig.(2-tailed))adalah (p < 0,001) hasil ini sebenarnya
hasil uji dua pihak. Hal ini sesuai dengan uji pihak Kiri dengan t tabel
(to,025209) = 2.04) sehingga t hitung >- t tabel (5,24 > - 2.04) artinya Ho di

terima dan H; di tolak dengan perkataan lain, untuk tingkat kepercayaan



95% skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kela X MIA 3 SMAN 3
Barru setelah mengikuti pembelajaran melalui penerapan model kooperatif
tipe CIRC benar-benar mencapai KKM atau minimal 75. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor 1 yang telah di ajukan pada akhir

Bab 11 dinyatakan teruji kebenaranya.

2) Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan
hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran matematika dengan model
Kooperatif tipe CIRC dengan menghitung data skor indeks gain dengan
menggunkan uji-t one sample-test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:
Ho: pg = 0,3 melawan Hi: pg < 0,3
Dimana: pg= Parameter skor rata-rata gain ternomalisasi
Berdasarkan hasil prin out analisis SPSS pada lampiran D di peroleh
nilai t = 14.94, dan nilai p (sig.(2-tailed))adalah (p < 0,001) hasil ini
sebenarnya hasil uji dua pihak. Hal ini sesuai dengan uji pihak kiri dengan t
tabel (to,02520) = 2.04) sehingga t hitung > - t tabel (14.94 > - 2.04) artinya
Ho di terima dan H; ditolak dengan perkataan lain, untuk tingkat
kepercayaan 95% rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar matematika
siswa kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru setelah mengikuti pembelajaran
melalui penerapan model kooperatif tipe CIRC benar-benar mencapai
minimal 0.3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor 2

yang telah di ajukan pada akhir Bab Il dinyatakan teruji kebenaranya.



3) Proporsi ketuntasan klasikal
Proporsi ketuntasan klasikal setelah diterapkan model pembelajaran
Kooperatif tipe CIRC melebihi 75%. Untuk keperluan pengujian secara

statistika, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho: @ = 75% melawan Hi: © < 75%

Uji proporsi (Uji Z) Pada ketuntasan klasikal

0,75 (1-0,75)
30

_09-075

0,75 (0,25)
30

0,15

0,19

30

_ 0I5

V0,006

_ 015

T 0,077
=1,948
Dengan taraf signifikan o = 5% , dari tabel sebarang normal baku
diperoleh Zg 45 = 1,645. Nilai Zyiwng adalah 1,948. Karena Znitung = - Ztabel (1.94
> -1.64) maka Hp diterima dan H; ditolak dengan perkataan lain, untuk
tingkat kepercayaan 95% setelah mengikuti pembelajaran melalui penerapan

model kooperatif tipe CIRC minimal 75% siswa mencapai KKM atau tuntas



secara klasikal . Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis minor 3 yang

diajukan pada Bab Il dinyatakan teruji kebenaranya

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pa.da bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferenisal.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) Keterlaksanaan
pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe CIRC, (2) Ketuntasan
belajar siswa, (3) Aktivitas pembelajaran matematika melalui model kooperatif
tipe CIRC, (4) Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Keempat aspek tersebut diuraikan sebagai
berikut:
a. Keterlaksanaan pembelajaran

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran  dalam pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composation (CIRC) pada siswa kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berdasarkan beberapa aspek yang
diamati (kegiatan pendahuluan, inti dan penutup) secara umum telah terlaksana
dengan baik. (Lampiran D)
b. Hasil Belajar siswa

1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapkan Model Kooperatif Tipe
CIRC (Pretest)



Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe CIRC menunjukkan
bahwa dari 30 siswa hanya satu yang mencapai ketuntasan individu (KKM
75), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sebelum
diterapkan model kooperatif tipe CIRC umumnya masih tergolong sangat
rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

2) Hasil Belajar Siswa Setelah penerapan Model Kooperatif Tipe CIRC
(Posttest)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe CIRC menunjukkan bahwa dari 30
siswa kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru terdapat 27 siswa yang mecapai
ketuntasan individu (KKM 75) dan 3 siswa yang tidak memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal. Hal ini berarti bahwa model Kooperatif tipe CIRC dapat
membuat siswa mencapai ketuntasan klasikal.

Hilgard (Suyono & Hariyanto, 2017:12) menyatakan bahwa “belajar
adalah suatu proses di mana suatu perilaku muncul atau berubah karena
adanya respons terhadap suatu situasi”. Berdasarkan pernyataan Hilgard hasil
belajar diperoleh setelah diterapkan proses pembelajaran dalam suatu kelas
ini sejalan dari hasil penelitian peneliti setelah menerapakan model kooperatif
tipe CIRC ini. Keberhasilan yang dicapai tercipta karena hubungan antar
kelompok yang saling mendukung dan saling membantu. Adanya diskusi
kelompok membuat peserta didik tidak malu dalam mengungkapkan

pendapatnya. Melalui diskusi akan terjalin komunikasi dimana siswa saling



berbagi ide serta pendapat, misalnya dalam menetukan apa yang diketahu,
ditanyakan serat penyelesaian yang sesuai dari masalah yang disajikan.
Secara umum, model kooperatif tipe CIRC memberikan solusi dalam
menganalisis soal cerita yang kadang kala membuat para siswa bingung.
Serta mendukung pembelajaran bekerjasama agar siswa mengerti bahwa
adanya makhluk sosial dapat membantu untuk mencari solusi dari suatu
masalah yang tentunya berdasar pada ide-ide yang dikemukanakn oleh
anggota kelompoknya.
c. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe CIRC
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and
Composation (CIRC) pada siswa kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru menunjukkan
bahwa siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah pembelajaran,
hubungan sosial siswa semakin baik, siswa dengan guru dan telah memenubhi
kriteria aktif karena sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa
dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Sedangkan hasil analisis data observasi aktivitas siswa
menunjukkan rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC 90,28% dari aktivitas siswa yang meningkat
setiap pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif mengikuti
proses pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe

CIRC.\



d. Respon siswa Setelah diterapakn model kooperatif tipe CIRC
Hasil analis data respon siswa yang didapatkan setelah melakukan

penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah aspek yang
ditanyakan, siswa senang terhadap pembelajaran kerja sama tipe CIRC, siswa
merasa lebih mudah memahami soal cerita menggunkan model kerja sama tipe
CIRC, siswa tidakmengalami kesulitan untuk menemukan penyelesaian dari soal
cerita. Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respon siswa sebesar
90,37%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah
ditentukan yaitu > 75%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil
belajar, aktivitas siswa mencapai kriteria aktif, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran sangat baik, serta respon siswa terhadap model pembelajaran
kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) positif.
Sehingga keempat aspek indikator efektivitas telah terpenuhi maka pembelajaran
dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “model
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X MIA 3
SMAN 3 Barru .

2. Pembahasan Hasil analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest, posttest, dan
indeks gain telah memenuhi uji normalitas yang merupakna uji prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesis. Data pretest, posttest, dan indeks gain telah terdistribusi

normal karena nilai p > o = 0,05. Karena data berdistribusi normal maka



memenuhi kriteria untuk digukannyan uji-t dan uji-z untuk menguji hipotesis
penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t one sampel
test .

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test pada data
posttest. Lampiran D telah diperoleh hitung >- t tabel (5,24 > - 2.04) artinya Ho
di terima dan H; di tolak, yang berati bahwa * Rata-rata hasil belajar siswa setelah
diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Reading (CIRC) minimal mencapai KKM 75.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test pada dapat
indeks gain. (Lampiran D) telah diperoleh nilai t hitung > - t tabel (14.94> -
2.04), yang berati bahwa ““ Rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas X MIA
3 SMAN 3 Barru minimal mencapai 0,3 yakni berada pada kategori sedang.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata
cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan

(13

demikian dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran Kooperatif tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika materi Persamaan Linear Tiga Variabel pada

siswa kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru”.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian selama 13 Agustus - 6 September 2018, maka
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif diterapkan dalam pembelajar
matematika pada siswa kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru, yang dapat dilihat dari:

1. Skor rata-rata hasil belajar siswa pada pretest 46,19 dengan siswa yang
tuntas sebanyak 1 orang dari 30 orang siswa, kemudian skor rata-rata hasil
belajar siswa pada posttest mencapai 81,90 dengan siswa yang tuntas
sebanyak 27 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 3 orang.

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan
model Kooperatif tipe CIRC selama 4 kali pertemuan dapat disimpulkan
bahwa dari 30 orang siswa 90,28% yang aktif dalam pembelajaran.

3. Respon positif yang telah diberikan oleh siswa setelah diterapakan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC, ini dapat dilihat dari rata-rata respon
yang telah diberikan kepada siswa, dari 30 siswa 90,37% yang merespon

positif.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka
maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated

Reading and Compisition dalam proses belajar matematika, hendaknya dapat



dijadikan sebagai salah satu rujukan alternative untuk mengatasi masalah
rendahnya hasil belajar matematika siswa.

. Guru diharapkan menciptakan suasana yang kondusif dalam kelas, lebih
mengarahkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dan

berusaha meminimalkan sikap negatif yang dilakukan siswa.
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Lampiran A :

> LKS
» Rencana Pelaksanaan Pembelajaran




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Barru

Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/ Semester  : X/ Gasal

Materi Pokok . Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Alokasi Waktu . 4 pertemuan (2 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI3 :

Kl4 :

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)
3.3.  Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual.

4.3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear tiga variabel.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.3.3

3.34

43.1

Menentukan model matematika dari masalah kontekstual yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variabel.
Menyelesaikan model matematika dari masalah kontekstual tersebut.

Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear tiga variabel dengan
metode eliminasi dilanjutkan dengan metode substitusi.

D. Tujuan Pembelajaran

3331

3341

4311

Melalui pengamatan dan diskusi, Siswa dapat menentukan model matematika
yang berbentuk sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah nyata secara
mandiri.
Melalui pengamatan dan diskusi, Siswa dapat menyelesaikan model matematika
berbentuk sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah nyata secara
mandiri.

Melalui penalaran, Siswa dapat menyajikan contoh masalah nyata yang
berbentuk sistem persamaan linear tiga variabel secara mandiri.



4.3.1.2 Melalui penalaran, Siswa dapat menyelesaikan masalah nyata berbentuk sistem
persamaan linear tiga variabel yang disajikan sendiri dengan metode eliminasi
dilanjutkan dengan metode substitusi.
E. Materi Pembelajaran
I. Fakta

Lahan sawah yang menggunakan tiga jenis pupuk dengan pembagian luas sawah
tertentu.

Pak Panjaitan memiliki dua hektar sawah yang ditanami padi dan sudah
saatnya diberi pupuk. Ada tiga (3) jenis pupuk yang harus disediakan, yaitu
Urea, SS, TSP. Ketiga jenis pupuk inilah yang harus digunakan para petani
agar hasil panen padi maksimal. Harga tiap-tiap karung pupuk berturut-
turut adalah Rp75.000,00; Rp120.000,00; dan Rp150.000,00. Pak Panjaitan
membutuhkan sebanyak 40 karung untuk sawah yang ditanami padi.

Pemakaian pupuk Urea 2 kali banyaknya dari pupuk SS. Sementara dana
yang disediakan Pak Panjaitan untuk membeli pupuk adalah Rp4.020.000,00.
Berapa karung untuk setiap jenis pupuk yang harus dibeli Pak Panjaitan?

Menurut kamu, kira-kira apa tujuan masalah ini dipecahkan? Strategi
apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut? Jika
kamu mengalami kesulitan silakan berdiskusi dengan teman atau bertanya
kepada guru. Sebagai arahan/petunjuk pengerjaan masalah, ikuti pertanyaan-
pertanyaan berikut.

1) Bagaimana kamu menggunakan variabel untuk menyatakan banyak
pupuk yang digunakan untuk setiap jenisnya dan hubungan pemakaian
antarjenis pupuk?

2) Bagaimana kamu menggunakan variabel untuk menyatakan hubungan
harga setiap jenis pupuk dengan dana yang tersedia?

3) Apa yang kamu temukan dari hubungan-hubungan tersebut? Adakah
kaitannya dengan pengetahuan yang kamu miliki dengan melakukan
manipulasi aljabar?

4) Adakah Kesulitan yang harus kamu diskusikan dengan teman atau
bertanya kepada guru untuk menentukan hubungan antarvariabel,
melakukan manipulasi aljabar, dan kepastian strategi yang kamu pilih?

5} Adakah variabel yang harus kamu tentukan nilainya? Bagalmana caranya,
apakah prinsip analogi (cara yang mirip) dapat digunakan ketika kamu
menentukan nilai variabel pada sistem persamaan dua variabel?

6) Berapa karung pupuk yang harus dibeli Pak Panjaitan untuk setiap
jenisnya?



I1. Konsep

Sistemn persamaan linear tiga variabel adalah suatu sistem persamaan linear
dengan tiga variabel.

Notasi

Perhatikan persamaan linear

ax+by+cz=d, (2.1)
ax+by+cz=d, (2.2)
ax+by+cz=d, (2.3)

I11. Prinsip
ax+by+cz=d
ax+by+cz=d,
ax+by+cz=d, (2.4)
dengana,a,a,b,b,b,c,c,,c,d,d,;d;,x y,dan zeR, dan a, &, dan ¢,
tidak sekaligus ketiganya 0 dan a_, &, dan ¢, tidak sekaligus ketiganya 0, dan
a,, b, dan ¢, tidak sekaligus ketiganya 0.

x, y, dan z adalah variabel
a,, a,, a, adalah koefisien variabel x.
b, b,, b, adalah koefisien variabel y.
¢, €,, ¢, adalah koefisien variabel z,
d,d, d,d adalah konstanta persamaan.
IV. Prosedural
Diketahui: - Tiga jenis pupuk yaitu Urea, SS, TSP. Harga per karung sctiap
jenis pupuk Rp75.000,00; Rp120.000,00; dan Rp150.000,00.
Banyak pupuk yang dibutuhkan 40 karung.
- Pemakaian pupuk Urea 2 Kali lebih banyak dari pupuk SS.
- Dana yang tersedia Rp4.020.000,00,
Ditanyakan:

Banyaknya pupuk (karung) yang diperlukan untuk tiap-tiap jenis pupuk yang
harus dibeli Pak Panjaitan.

Misalkan: x adalah banyak Jenis pupuk Urea yang dibutuhkan (karung)
y adalah banyak jenis pupuk SS yvang dibutuhkan (karung)
z adalah banyak jenis pupuk TSP yang dibutuhkan (karung)
Berdasarkan informasi di atas diperoleh hubungan-hubungan sebagai berikut.

x+y+z=40 (2.1)
x=2y (2.2)
75.000x + 120.000y + 150.000z = 4.020.000 (2.3)




Langkah 1

Substitusikan Persamaan (2.2) ke dalam Persamaan (2.1), ribuan (000)

dieliminasi lebih dahulu sehingga diperoleh
x=2ydanx+y+z=40=2y +y+2=40
>3y+z=40
s3y+z=40 (2.4)
Langkah 2
Substitusikan Persamaan (2.2) ke dalam Persamaan (2.3), sehingga diperoleh
x=2ydan 75x + 120y + 150z = 4.020 = 2.75y + 120y + 150z = 4.020

—> 270y + 150z = 4.020
Gunakan metode eliminasi terhadap Persamaan (2.4) dan Persamaan (2.5).

. 5)
3y+z=40 x 15 45y + 15z = 600
' E—
27y + 152 = 402 x 1 27y + 15z =402
18y =198

Jadi, 18y = 198 atau y = 11 dan diperoleh x = 2y = 2.11 = 22
maka x+y+z=40

22+ 11 +2=40

2=40-33
Dengan mensubstitusi x = 22 dan y = 11 ke Persamaan (2.1) jadi, diperoleh z = 7.
Jadi, nilai x = 22, y = 11, dan z = 7 atau banyak pupuk yang harus dibeli Pak

Panjaitan dengan uang yang tersedia adalah 22 karung Urea, 11 karung SS, dan

7 karung pupuk TSP.

F. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)
Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab

G. Media Pembelajaran : -

H. Sumber Belajar
Sinaga, Bornok, dkk. 2016. Matematika SMA/MA Kelas X Semester 1 Kurikulum 2013

Edisi Revisi 2016 halaman 37 — 56. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemdikbud.
I. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan |

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam dan siswa menjawab | 10 Menit
salam.
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran




Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Siswa.

3. Siswa diingatkan kembali materi prasyarat dengan
metode tanya-jawab tentang unsur-unsur bentuk
aljabar seperti variabel, koefisien, dan konstanta pada
aljabar 9x—5

Inti

Fase 1 : Orientasi Siswa pada masalah

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu
Siswa dapat menentukan model matematika yang
berbentuk sistem persamaan linear tiga variabel dari
masalah nyata secara mandiri dan menyelesaikannya.

2. Guru menyampaikan rencana kegiatan bahwa siswa
akan belajar ~ secara  berkelompok  untuk
menyelesaikan masalah dengan mengerjakan lembar
kegiatan siswa

3. Siswa diberikan masalah

Ade, Badu, Cindy, dan Diana pergi ke suatu toko

untuk membeli buku, pena, dan pensil dengan
merek yang sama. Ade membeli 3 buku, 1 pena,
dan 2 pensil dengan harga Rp22.000,00. Badu
membeli 2 buku, 3 pena, dan 1 pensil dengan
harga Rp28.000,00. Cindy membeli 1 buku, 2
pena, dan 3 pensil dengan harga Rp22.000,00.
Jika Diana membeli 2 buku, 1 pena, dan 1 pensil,
maka Diana harus membayar ....

4. Beberapa siswa diminta mengemukakan pendapatnya
tentang beberapa keterangan kunci yang terdapat pada
masalah tersebut.

Fase 2 : Mengorganisasikan Siswa

5. Siswa dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok
kecil yang heterogen.

6. Setiap kelompok diberikan masalah yang tertulis pada
lembar kegiatan siswa.

Fase 3 : Menyajikan soal cerita

7. Siswa secara bergantian akan membaca soal yang
diberikan dan anggota yang lain mengidentifikasi

8. Dalam kelompok setiap anggotanya menuliskan
prediksi dari hasil menyimak soal cerita yang
dibacakan oleh temannya

9. Siswa menentukan model matematika dari persoalan
yang disajikan

Fase 4 : membimbing kelompok bekerja dan belajar

10. Guru membimbing siswa untuk menganalisis dan
menyelesaikan masalah yang diberikan pada lembar
kegiatan siswa.

11. Siswa berdiskusi dengan anggota

65 Menit




Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
kelompoknya mengenai pemodelan
matematika dari soal yang diberikan
12. Beberapa kelompok diminta
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.
Fase 5: Evaluasi
13. Guru menunjuk secara acak perwakilan kelompok
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya
14. Siswa menganalisis, mengevaluasi, dan memperbaiki
penyelesaian tugas kelompoknya dari hasil saran dan
kritik dari kelompok lain dan guru.
Fase 6: Memberikan Penghargaan
15. Guru memberikan penghargaan berupa penambahan
nilai atau semacamnya
Penutup 1. Siswa dibantu guru membuat kesimpulan mengenai | 15 Menit
model matematika yang berbentuk sistem persamaan
linear tiga variabel dari masalah nyata dan langkah
menyelesaikannya.
2. Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan
berikutnya, yaitu menyelesaikan masalah nyata yang
lebih kompleks berkaitan sistem persamaan linear
tiga variabel.
3. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab.
Pertemuan |1
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam dan siswa menjawab | 10 Menit
salam.
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
Siswa.
3. Siswa diingatkan kembali materi sebelumnya tentang
pemodelan matematika pada materi sistem persamaan
linear tiga variabel
Inti Fase 1 : Orientasi Siswa pada masalah 65 Menit

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu
Siswa dapat menyelesaikan model matematika
berbentuk sistem persamaan linear tiga variabel dari
masalah nyata secara mandiri.

2. Guru menyampaikan rencana kegiatan bahwa siswa
akan  belajar  secara  berkelompok  untuk
menyelesaikan masalah dengan mengerjakan lembar
kegiatan siswa

Fase 2 : Mengorganisasikan Siswa

3. Siswa dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok
kecil yang heterogen.

4. Setiap kelompok diberikan masalah yang tertulis pada
lembar kegiatan siswa.




Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Fase 3 : Menyajikan soal cerita

5. Siswa secara bergantian akan membaca soal yang
diberikan dan anggota yang lain mengidentifikasi

6. Dalam kelompok setiap anggotanya menuliskan
prediksi dari hasil pengamatan soal cerita yang
dibacakan oleh temannya

7. Siswa menentukan model matematika dari persoalan
yang disajikan

Fase 4 : membimbing kelompok bekerja dan belajar

8. Siswa dibimbing guru untuk menganalis dan
menyelesaikan masalah yang diberikan pada lembar
kegiatan siswa.

9. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya
dengan mengembangkan informasi yang diperoleh
dari buku untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan.

10. Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya.

Fase 5: Evaluasi

11. Guru menunjuk secara acak perwakilan kelompok
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya

12. Siswa menganalisis, mengevaluasi, dan memperbaiki
penyelesaian tugas kelompoknya dari saran dan kritik
dari kelompok lain dan guru.

Fase 6: Memberikan Penghargaan

13. Guru memberikan penghargaan berupa penambahan
nilai atau semacamnya

Penutup

1. Siswa dibantu guru membuat kesimpulan mengenai
model matematika yang berbentuk sistem persamaan
linear tiga variabel dari masalah nyata dan langkah
menyelesaikannya.

2. Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan
berikutnya, yaitu menyelesaikan masalah nyata yang
lebih kompleks berkaitan sistem persamaan linear
tiga variabel.

3. Guru mengucapkan salam dan Siswa menjawab.

15 Menit

Pertemuan 111

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Guru menyampaikan salam dan siswa menjawab
salam.

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa.

3. Siswa diingatkan kembali materi sebelumnya tentang
pemodelan matematika pada materi sistem persamaan
linear tiga variabel

10 Menit




Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Inti

Fase 1 : Orientasi Siswa pada masalah

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu
siswa dapat menyajikan contoh masalah nyata yang

berbentuk sistem persamaan linear tiga variabel
secara mandiri

2. Guru menyampaikan rencana kegiatan bahwa siswa
akan  belajar  secara  berkelompok  untuk

menyelesaikan masalah dengan mengerjakan lembar
kegiatan siswa

Fase 2 : Mengorganisasikan Siswa

3. Siswa dikelompokkan menjdi kelompok-kelompok
kecil yang heterogen.

4. Setiap kelompok diberikan tugas untuk membuat
atau menyajikan contoh masalah nyata yang
berbentuk sistem persamaan linear tiga variabel sesuai
konsep yang diberikan

Fase 3 : Menyajikan soal cerita

5. Soal yang telah dibuat oleh kelompok akan dibagikan
kekelompok lain untuk di berikan penyelesaian

6. Siswa secara bergantian akan membaca soal yang
diberikan dan anggota yang lain mengidentifikasi

7. Dalam kelompok setiap anggotanya menuliskan
prediksi dari hasil pengamatan soal cerita yang
dibacakan oleh temannya

8. Siswa menentukan model matematika dari persoalan
yang disajikan

Fase 4 : membimbing kelompok bekerja dan belajar

9. Guru membimbing siswa untuk menganalisis dan
menyelesaikan masalah..

10. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya
dengan mengembangkan informasi yang diperoleh
dari buku untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan.

11. Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya.

Fase 5: Evaluasi

12. Guru menunjuk secara acak perwakilan kelompok
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya

13. Siswa menganalisis, mengevaluasi, dan memperbaiki
penyelesaian tugas kelompoknya dari hasil saran dan
kritik dari kelompok lain dan guru.

Fase 6: Memberikan Penghargaan

14. Guru memberikan penghargaan berupa penambahan
nilai atau semacamnya

65 Menit

Penutup

1. Siswa dibantu guru membuat kesimpulan mengenai
langkah-langkah penyelesaian sistem persamaan
linear tiga variabel.

2. Guru mengucapkan salam dan Siswa menjawab.

15 Menit




Pertemuan 1V

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Guru menyampaikan salam dan siswa menjawab
salam.

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
Siswa.

3. Siswa diingatkan kembali materi sebelumnya tentang
pemodelan matematika pada materi sistem persamaan
linear tiga variabel

10 Menit

Inti

Fase 1 : Orientasi Siswa pada masalah

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, Siswa
dapat menyelesaikan masalah nyata berbentuk sistem
persamaan linear tiga variabel yang disajikan sendiri
dengan metode eliminasi dilanjutkan dengan metode
substitusi.

2. Guru menyampaikan rencana kegiatan bahwa siswa
akan  belajar  secara  berkelompok  untuk
menyelesaikan masalah dengan mengerjakan lembar
aktivitas siswa

Fase 2 : Mengorganisasikan Siswa

3. Siswa dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok
kecil yang heterogen.

4. Setiap kelompok diberikan tugas untuk membuat
atau menyajika contoh masalah nyata yang berbentuk
sistem persamaan linear tiga variabel sesuai konsep
yang diberikan

Fase 3 : Menyajikan soal cerita

5. Soal yang telah dibuat oleh kelompok akan dibagikan
kekelompok lain untuk di berikan penyelesaian

6. Siswa secara bergantian akan membaca soal yang
diberikan dan anggota yang lain mengidentifikasi

7. Dalam kelompok setiap anggotanya menuliskan
prediksi dari hasil pengamatan soal cerita yang
dibacakan oleh temannya

8. Siswa menentukan model matematika dari persoalan
yang disajikan

Fase 4 : membimbing kelompok bekerja dan belajar

9. Guru membimbing siswa untuk menganalisis dan
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.

10. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya
dengan mengembangkan informasi yang diperoleh
dari buku untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan.

11. Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya.

Fase 5: Evaluasi

12. Guru menunjuk secara acak perwakilan kelompok
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya

65 Menit




Kegiatan

Uraian Kegiatan Waktu

13. Siswa menganalisis, mengevaluasi, dan memperbaiki
penyelesaian tugas kelompoknya dari hasil saran dan
kritik dari kelompok lain dan guru.

Fase 6: Memberikan Penghargaan

14. Guru memberikan penghargaan berupa penambahan
nilai atau semacamnya

menyelesaikannya.

2. Guru mengucapkan salam dan Siswa menjawab.

Penutup 1. Siswa dibantu guru membuat kesimpulan mengenai | 15 Menit
model matematika yang berbentuk sistem persamaan
linear tiga variabel dari masalah nyata dan langkah

J. Penilaian Hasil Pembelajaran
a. Teknik Penilaian . Tes Tertulis

b. Instrumen Penilaian : Soal Uraian

Instrumen Penilaian Pengetahuan

Indikator

Soal

3.3.3 Menentukan model 1.
matematika dari
masalah kontekstual
yang berkaitan dengan
sistem persamaan
linear tiga variabel.

3.3.4 Menyelesaikan model | 2.
matematika dari
masalah kontekstual
tersebut.

Uang Adinda Rp40.000,00 lebih banyak
dari uang Binary ditambah dua kali uang
Cindy. Jumlah uang Adinda, Binary, dan
Cindy sebesar Rp200.000,00 dan selisih
uang Binary dan Cindy sebesar
Rp10.000,00. Jika x adalah uang Adinda,
y adalah uang Binary, dan z adalah uang
Cindy, maka model matematika dari
masalah di atas adalah ....

Berdasarkan model matematika di atas,
maka jumlah dua kali uang Adinda dan
uang Binary dikurangi uang Cindy adalah

Instrumen Penilaian Keterampilan (untuk tugas)

Indikator

Soal

4.3.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual sistem persamaan
linear tiga variabel dengan

1. Buatlah contoh masalah nyata
yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear tiga variabel




metode eliminasi dilanjutkan
dengan metode substitusi.

secara mandiri!

. Selesaikanlah masalah nyata

tersebut dengan metode eliminasi
dilanjutkan dengan metode
substitusi.

¢. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

e Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran untuk Penilaian Pengetahuan

Pedoma
n
Soal Kunci Jawaban Penskor
an
. Uang Adinda x=40.000+y+2z 4
Rp40.000,00 lebih g9 4
banyak dari uang X=y—22=40.000..(1)
Binary ditambah dua
kali uang Cindy. X+ Y+ z=200.000...(2) 4
Jumlah uang
Adinda, Binary, dan
Cindy sebesar y—2=10.000...(3) 4
Rp200.000,00 dan
Se“s'h. uang Binary Jadi, model matematika yang memenuhi adalah
dan Cindy sebesar
Rp10.000,00. Jikax | [X—Y—2z=40.000..(1)
adalah uang Adinda, X+ Y+ =200.000...(2) 4
y adalah uang B
Binary, dan z adalah | Y ~2 =10.000...(3)
uang Cindy, maka
model matematika
dari masalah di atas
adalah ....
. Berdasarkan model | Dari (1) dan (2): 4
matematika di atas, | x—y—2z =40.000...(1)
maka jumlah dua
dan uang Binary —2y -3z =-160.000...(4)
dikurangi uang 4
Cindy adalah .... Dari (3) dan (4): .
y—2=10.000|x 2 —>2y—-2z=20.000
-2y -3z =-160.000 —» -2y Ay 3z =-160.000 4
-5z =-140.000
—-140.000 4
I=——
-5 4




Pedoma
n
Soal Kunci Jawaban Penskor
an
z =28.000
Dari (3): 4
y—2=10.000
y —28.000=10.000 4
y =10.000+ 28.000 j
y =38.000 4
Dari (2):
X+Yy+2z=200.000
X +38.000 + 28.000 = 200.000 4
X +66.000 = 200.000 4
X = 200.000 — 66.000 4
x =134.000
4
2X+y—z = 2(134.000)+38.000—28.000
= 268.000+10.000 4
= 278.000 4
4
Jadi, jumlah dua kali uang Adinda dan uang Binary
dikurangi uang Cindy adalah Rp278.000,00
4
Jumlah 100
Skor Maksimal

jumlah skor yang diperoleh «
jumlah skor maksimal

e Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran untuk Penilaian Keterampilan (Kunci
Jawaban tugas)

100

Nilai =

Pedoman
: . Petunjuk
Indikator Soal Kunci Jawaban etunju Penskora
Penskoran n
4.3.1Menyelesai- (1. Buatlah contoh | Jawaban Jika masalah 40
kan masalah masalah nyata | disesuaikan dengan | yang disajikan




Pedoman
: . Petunjuk
Indikator Soal Kunci Jawaban etunju Penskora
Penskoran n
kontekstual yang berkaitan | masalah yang Siswa dapat
sistem persamaan |  dengan sistem | disajikan Siswa. diubah menjadi
linear tiga Ip_ersam_aan Guru mengecek bentuk sistem
variabel dengan Inear tiga apakah masalah persamaan
R variabel secara I . .
metode eliminasi mandiri! yang disajikan linear tiga
dilanjutkan dapat diubah variabel, maka
dengan metode Selesaikan-lah | menjadi bentuk dinilai benar.
substitusi. masalah nyata | sistem persamaan
tersebut linear tiga variabel. | Jika langkah-
dengan metode | jika penyelesaian | langkah yang
eliminasi masalah nyata yang | dituliskan Siswa
dilanjutkan . .
dijawab benar, benar sesuai Skor
dengan metode i
substitusi. maka guru akan aturan maksima
menilai matematika, I nomor
berdasarkan aturan | maka guru akan | 2 adalah
penskoran memberikan 60
skor.
Jumlah Skor Maksimal 100
Nilai = wr_nlah skor yang dlp_)eroleh %100
jumlah skor maksimal
KKM : 75
Skala Penilaian:
Interval Nilai Predikat Keterangan
0 <Nilai <75 D Kurang
75 <Nilai < 81 C Cukup
81 <Nilai < 96 B Baik
96 < Nilai <100 A Sangat Baik




[ FMBAR KEGIATAN SISWA

Materi Pokok . Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Hari / Tanggal e [ o
Alokasi Waktu 20 menit

Kelas DX

Nama Kelompok PP

Anggota Kelompok e,

Indikator : 3.3.3 Menentukan model matematika dari masalah kontekstual yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel.

Masalah :

Uang Adinda Rp40.000,00 lebih banyak dari uang
Binary ditambah dua kali uang Cindy. Jumlah uang
Adinda, Binary, dan Cindy Rp200.000,00 dan selisih
uang Binary dan Cindy Rp10.000,00. Jika x adalah uang
Adinda, y adalah uang Binary, dan z adalah uang Cindy,
maka model matematika dari masalah di atas adalah ....

MODEL MATEMATIKA




| EMBAR KEGIATAN SISWA

Materi Pokok . Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Hari / Tanggal e [ o
Alokasi Waktu 20 menit

Kelas DX

Nama Kelompok

Anggota Kelompok

Indikator : 3.3.4. Menyelesaikan model matematika dari masalah kontekstual
tersebut.

Masalah :

Uang Adinda Rp40.000,00 lebih banyak dari uang Binary ditambah dua kali uang Cindy. Jumlah uang
Adinda, Binary, dan Cindy Rp200.000,00 dan selisih uang Binary dan Cindy Rpl0.000.00. Jika xadalah
uang Adinda, yadalah uang Binary, dan zadalah uang Cindy. Berdasarkan model matematika di atas,
maka jika jumlah dua kali uang Adinda dan uang Binary dikurangi uang Cindy adalah

MODEL MATEMATIKA
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Jawaban Dari Lembar Kegiatan Siswa

LKS 1
X =40.000+y + 22

X—Yy—2z=40.000...(2)
X+ Yy+2z=200.000...(2)

y—2=10.000...(3)

Jadi, model matematika yang memenuhi adalah
X—y—2z=40.000...(2)
X+ Yy+z=200.000...(2)
y—2=10.000...(3)

LKS 2
X—Yy—2z=40.000...(2)
X+ Yy+2z=200.000...(2)
y—2=10.000...(3)

Dari (1) dan (2):

X—y—2z=40.000...(2)
X+ Yy+2z=200.000...(2)

—2y—3z =-160.000...(4)

Dari (3) dan (4):
y—2z=10.000|x 2 —>2y—-2z=20.000
—2y -3z =-160.000 » -2y —3z =-160.000 il

-5z =-140.000
. —140.000
-5

z =28.000
Dari (3):
y—2=10.000
y—28.000=10.000
y =10.000+28.000 2X+y—-z = 2(134.000)+38.000-28.000
y = 38.000 = 268.000+10.000

278.000



Dari (2):

X+Yy+2z=200.000

X +38.000+ 28.000 = 200.000
X+ 66.000 = 200.000

x =200.000—66.000

x =134.000

Jadi, jumlah dua kali uang Adinda dan uang Binary dikurangi uang Cindy adalah
Rp278.000,00
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Lampiran B :
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KISI-KISI SOAL

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA KELAS : X
KURIKULUM : KURIKULUM 2013 TAHUN PELAJARAN : 2017/2018
NAMA : AULIAH AZIS JUMLAH SOAL : 3NOMOR
BENTUK NO BOBOT
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL SOAL
SOAL SOAL
1) ) @) (4) ()
Menyusun sistem persamaan linear Menentukan model matematika  dari 1 2
tiga variabel dari masalah masalah kontekstual yang berkaitan dengan Uraian
kontekstual. sistem persamaan linear tiga variabel.
Menyelesaikan masalah kontekstual | 2. Menyelesaikan model matematika dari masalah 2 3
yang berkaitan ~dengan sistem llt/?grt\i/t?(tal;::kan masalah kontekstual sistem
persamaan linear tiga variabel. persamaan linear tiga variabel dengan metode Uraian
eliminasi dilanjutkan dengan metode substitusi 3 5




Tes Hasil Belajar

Soal Post Test

Nama Sekolah : SMAN 3 Barru
Nama Siswa
Kelas/Semester : XN
Mata pelajaran : Matematika Wajib
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
Hari/Tanggal

Petunjuk!

Lo

Bacalah Basmalah sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah nama dan kelengkapan identitas lainnya pada lembar jawaban yang telah
disediakan

Jawablah pada kertas jawaban yang telah disediakan dengan menggunakan balpoin

4. Kerjakan terlebih dahulu yang dianggap mudah!

w

Soal :

1. Harga selembar tiket sebuah pertunjukkan sirkus adalah Rp. 70.000,00 untuk
dewasa, Rp. 50.000,00 untuk pelajar dan Rp. 35.000,00 untuk anak dibawah 12
tahun. Pada pertunjukkan sirkus tersebut telah terjual 300 lembar tiket dengan

total penerimaan Rp.145.000.000,00. Nyatakanlah model matematikanya...

2. Untuk suatu alasan, tiga pelajar Annisa, Ainul dan Fagih mengukur berat badan
secara berpasangan. Jumlah berat badan Ainul dan Fagih 134 kg, jumlah berat
badan Annisa dan Fagih 120 kg, jumlah berat badan Ainul dan Annisa 140 kg.

Hitunglah berat badan setiap pelajar tersebut..

3. Seorang pengusaha memiliki modal sebesar Rp. 126.000.000,00 dan
membaginya dalam tiga bentuk investasi, yaitu tabungan suku bunga 2%,
deposito berjangka dengan suku bunga 4% dan surat obligasi dengan pembayaran

5%. Adapun total pendapatan tahunan dari ketiga investigasi sebesar Rp.



20.000.000,00 dan pendapatan dari investigasi tabungan kurang dari Rp.
1.000.000,00 dari total pendapatan dua investasi lainnya. Tentukan besar modal
untuk setiap investasi tersebut...



Tes Hasil Belajar

Soal Pre Test

Nama Sekolah : SMAN 3 Barru
Nama Siswa
Kelas/Semester : XN
Mata pelajaran : Matematika Wajib
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
Hari/Tanggal

Petunjuk!

1. Bacalah Basmalah sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah nama dan kelengkapan identitas lainnya pada lembar jawaban yang telah
disediakan

3. Jawablah pada kertas jawaban yang telah disediakan dengan menggunakan balpoin

4. Kerjakan terlebih dahulu yang dianggap mudah!

Soal :

1. Ainul, Annisa dan Asril berbelanja di sebuah toko buku. Ainul membeli Tiga
buku tulis, dua buah pensil dan sebuah penghapus. Annisa membeli dua buku
tulis, dua buah pensil dan 2 penghapus. Sedangkan Asril membeli empat buah
pensil, dua buah buku dan sebuah penghapus. Ainul harus membayar
Rp.20.000,00. Annisa harus membayar Rp. 34.000,00 dan Asril harus membayar
28.000,00. Tentukan model Matematikanya..

2. Untuk suatu alasan, tiga pelajar Annisa, Ainul dan Fagih mengukur berat badan
secara berpasangan. Jumlah berat badan Ainul dan Annisa 120 kg, jumlah berat
badan Annisa dan Fagih 100 kg, berat badan Ainul dan Fagih 140 kg. Hitunglah

berat badan setiap pelajar tersebut...

3. Seorang pengusaha memiliki modal sebesar Rp. 420.000.000,00 dan
membaginya dalam tiga bentuk investasi, yaitu tabungan suku bunga 5%,

deposito berjangka dengan suku bunga 7% dan surat obligasi dengan pembayaran



9%. Adapun total pendapatan tahunan dari ketiga investigasi sebesar Rp.
26.000.000,00 dan pendapatan dari investigasi tabungan kurang dari Rp.
2.000.000,00 dari total pendapatan dua investasi lainnya. Tentukan besar modal

untuk setiap investasi tersebut...



Pedoman Penskoran

Post test

1

Dik : Dewasa = x
Pelajar =y
Anak —12 tahun = z

Dit : Model Matematika

x+y+z= 300
70.000x + 50.000y + 35.000z = 145.000.000

Dik : Annisa=a
Ainul =i
Fagih =f

Dit; Berat badan setiap pelajar :

Penyelesaian :

a+f=134 . 0
i+f =120 e (I
a+i =140 . (1)

Eliminasi Persamaan | dan persamaan 11

a+f =134
a+i =140 -
f—i=—6 . (IV)

Eliminasi persamaan Il dan persamaan IV
i+f =120

f—i= -6 .




Subtitusi nilai i = 63 ke persamaan Il

i+f =120
(63) + f =120
f =120—63
f =57

Subtitusi nilai f = 57 ke persamaan |

a+f =134

a+(57) = 134

a = 134 — 57
a =77

Jadi, berat badan Annisa (a) = 77 kg, Ainul (i) = 63 kg dan

Faqih (f) = 57kg

Dik : Besar investasi tabungan = x
Besar Investasi deposito = y
Besar Investasi Obligasi = z

Dit : Besar modal untuk setiap investasi = ...?




Penyelesaian
Model Matematika

X+y+2z=126.000 ... (1)
2%x + 4%y + 5%z = 20.000.000

<« 0,02x + 0,04y + 0,05z = 20.000.000 ............... )
2%x = 4%y + 5%z — 1.000.000

<« 0,02x — 0,04y — 0,05z = —1.000.000 ............ (3)

Eliminasi y dan z dari (2) dan (3)
0,02x + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
0,02x — 0,04y — 0,05z = —1.000.000 +

0,04x = 19.000.000
x =457.000.000

Subtitusi nilai x ke (1) dan (2)

475.000.000 + y + z = 126.000.000
<« V+2z=2349.000.000 ............... (4)

0,02 (475.000.000) + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
<« 9.500.000 + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
<« 0,04y + 0,05z = 10.500.000 .......... (5)

Eliminasi y dari (4) dan (5)

y + z =349.000.000 | x 0,04| 0,04y + 0,04z = 13.960.000
0,04y + 0,05z = 10.500.0 | x 1| 0,04y + 0,05z = 10.500.000 -

—0,01z = 3.460.000

z = —346.000.000

Subtitusi nilai z ke (4)
y +z=126.000.000
y — 346.000.000 = 126.000.000

y = 3.000.000

Jadi, besar investasi tabungan = 457.000.000, besar investasi
deposito= 3.000.000, dan besar investasi obligasi = 346.000.000




Total 35
Dik : Buku Tulis = x 1
Pensil =y
Penghapus = z
Ainul membayar = Rp. 20.000,00
Annisa membayar = Rp. 34.000,00
Asril membayar = Rp. 28.000,00
Dit : Model matematika : .....? 1
2x + 2y +z = 20.000 2
2x + 2y + 2z = 34.000
4x + 2y + z = 28.0000
Dik : Annisa = a 1
Ainul =i
Fagih =f
Dit; Berat badan setiap pelajar :
Penyelesaian : 1
i+a=120 .. ()
a+f=100 ... (m
i+f =140 ... (D)
Eliminasi Persamaan | dan persamaan 11 2
i+a=120
a+f =140 -
i—f=20 ... (V)
Eliminasi persamaan Il dan persamaan 1V 2




i+f =140

i—f=20 i
2f =120
120
f=
f =60

Subtitusi nilai f = 60 ke persamaan II

a+f =100
a+60 =100
a =100-60
a =40

Subtitusi nilai a = 40 ke persamaan |

i+a =120
i + (40) = 120
i =120 — 40
I i =80

Jadi, berat badan Annisa (a) =40 kg, Ainul (i) = 80 kg dan

Faqgih (f) = 60kg

Dik : Besar investasi tabungan = x
Besar Investasi deposito = y
Besar Investasi Obligasi = z

Dit : Besar modal untuk setiap investasi = ...?




Penyelesaian
Model Matematika
Model Matematika

X+y+2z=1420.000 .ocorverrennn.. (1)
5%x + 7%y + 9%z = 26.000.000

<« 0,05x + 0,07y + 0,09z = 26.000.000 ............... ()
5%x = 7%y + 9%z — 2.000.000

<« 0,05x — 0,07y — 0,09z = —2.000.000 ... (3)

Eliminasi y dan z dari (2) dan (3)
0,05x + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
0,05x — 0,07y — 0,09z = —2.000.000 -

0,1x = 24.000.000
x = 240.000.000

Subtitusi nilai x ke (1) dan (2)

240.000.000 + y + z = 420.000.000
<« ¥ +2z=180.000.000 ... (4)

0,05 (240.000.000) + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
<« 12.000.000 + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
<> 0,07y + 0,09z = 14.0000.000 .......... (5)

Eliminasi y dari (4) dan (5)
y + z = 180.000.000 |x 0,07| 0,07y + 0,07z = 12.600.000

0,07y + 0,09z = 14.000.000| x| 0,07y + 0,09z = 14.000.000 -

—0,02z = —1.400.000

z = 70.000.000

Subtitusi nilai z ke (4)
y + z = 180.000.000
y + 70.000 = 180.000.000

y =110.000.000




Jadi, besar investasi tabungan = 240.000.000 , besar investasi 1
deposito= 110.000.000, dan besar investasi obligasi = 70.000.000
Total 35

Dik : Dewasa = x
Pelajar =y
Anak —-12 tahun = z
Dit : Model Matematika
x+y+z= 300
70.000x + 50.000y + 35.000z = 145.000.000

Dik : Annisa=a
Ainul =i
Fagih =f

Dit ; Berat badan setiap pelajar :

Penyelesaian :

a+f=134 (I
i+f =120 s (1)
a+i =140 D)

Eliminasi Persamaan | dan persamaan Il

a+f =134
a+i =140 -
f—i=—6 . (IV)

Eliminasi persamaan Il dan persamaan 1V

i+f =120




2i =126
126
i = —
2
i =63

Subtitusi nilai i = 63 ke persamaan |1

i+f =120
(63)+ f =120
f =120-63
f =57

Subtitusi nilai f = 57 ke persamaan |

a+f =134

a+ (57) =134
a = 134 — 57
a =77

Jadi, berat badan Annisa (a) =77 kg, Ainul (i) = 63 kg dan

Faqih (f) = 57kg

Dik : Besar investasi tabungan = x
Besar Investasi deposito = y
Besar Investasi Obligasi = z
Dit : Besar modal untuk setiap investasi = ...?
Penyelesaian
Model Matematika

X+y+2=126.000 .cooverreenn... (1)
2%x + 4%y + 5%z = 20.000.000
<« 0,02x + 0,04y + 0,05z = 20.000.000 ............... )

2%x = 4%y + 5%z — 1.000.000
<« 0,02x — 0,04y — 0,05z = —1.000.000 ............ ©)



Eliminasi y dan z dari (2) dan (3)
0,02x + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
0,02x — 0,04y — 0,05z = —1.000.000 +

0,04x = 19.000.000
x = 457.000.000

Subtitusi nilai x ke (1) dan (2)

475.000.000 + y + z = 126.000.000
<« Y +2z=349.000.000 ... (4)

0,02 (475.000.000) + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
<« 9.500.000 + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
<> 0,04y + 0,05z = 10.500.000 .......... (5)

Eliminasi y dari (4) dan (5)

y +z = 349.000.000 | X 0,04| 0,04y + 0,04z = 13.960.000
0,04y + 0,05z = 10.500.000 | x1 | 0,04y + 0,05z = 10.500.000 -

—0,01z = 3.460.000
z = —346.000.000
Subtitusi nilai z ke (4)
y +z=126.000.000
y — 346.000.000 = 126.000.000

y = 3.000.000

Jadi, besar investasi tabungan = 457.000.000, besar investasi deposito=
3.000.000, dan besar investasi obligasi = 346.000.000



Pre Test

1. Dik : Buku Tulis = x
Pensil =y
Penghapus = z
Ainul membayar = Rp. 20.000,00
Annisa membayar = Rp. 34.000,00
Asril membayar = Rp. 28.000,00
Dit : Model matematika : .....?

2x + 2y +z = 20.000

2x + 2y + 2z = 34.000

4x + 2y + z = 28.0000

2. Dik : Annisa=a
Ainul =i
Fagih =f

Dit ; Berat badan setiap pelajar :

Penyelesaian :

i+a=120 . (I)
a+f=100 .. ()
i+f =140 . (1)

Eliminasi Persamaan | dan persamaan Il

i+a=120
a+f =140 -
i—f=20 s (IV)

Eliminasi persamaan 11l dan persamaan IV

i+f =140

i—f=20 i
2f =120
120
f=



f =60

Subtitusi nilai f = 60 ke persamaan Il

a+f =100
a+60 =100
a =100-60
a =40

Subtitusi nilai a = 40 ke persamaan |

i+a =120
i + (40) = 120
i =120 — 40
I i =80

Jadi, berat badan Annisa (a) =40 kg, Ainul (i) = 80 kg dan

Faqgih (f) = 60kg

Dik : Besar investasi tabungan = x
Besar Investasi deposito = y
Besar Investasi Obligasi = z
Dit : Besar modal untuk setiap investasi = ...?
Penyelesaian
Model Matematika

X+ y+2z=1420.000 .coomorreenn... (1)
5%x + 7%y + 9%z = 26.000.000

<« 0,05x + 0,07y + 0,09z = 26.000.000 ............... )
5%x = 7%y + 9%z — 2.000.000

<« 0,05x — 0,07y — 0,09z = —2.000.000 ... 3)

Eliminasi y dan z dari (2) dan (3)
0,05x + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
0,05x — 0,07y — 0,09z = —2.000.000 -

0,1x = 24.000.000



x = 240.000.000

Subtitusi nilai x ke (1) dan (2)

240.000.000 + y +z =420.000.000
<« Yy +2z=180.000.000 ... 4)

0,05 (240.000.000) + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
<« 12.000.000 + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
<> 0,07y + 0,09z = 14.0000.000 ......... (5)

Eliminasi y dari (4) dan (5)

y +z =180.000.000 | X 0,07] 0,07y + 0,07z = 12.600.000
0,07y + 0,09z = 14.000.000 | x1 | 0,07y + 0,09z = 14.000.000 -

—0,02z = —1.400.000
z = 70.000.000
Subtitusi nilai z ke (4)
y + z =180.000.000
y + 70.000 = 180.000.000

y =110.000.000

Jadi, besar investasi tabungan = 240.000.000 , besar investasi deposito=
110.000.000, dan besar investasi obligasi = 70.000.000



Pedoman Penskoran

Post test

1 |Dik: Dewasa = x
Pelajar =y
Anak —12 tahun = z

Dit : Model Matematika

x+y+z= 300
70.000x + 50.000y + 35.000z = 145.000.000

2 Dik : Annisa = a

Ainul =i
Fagih =f
Dit; Berat badan setiap pelajar :

Penyelesaian :

a+f=134 . 0
i+f =120 e (I
a+i =140 . (1)

Eliminasi Persamaan | dan persamaan I11

a+f =134
a+i =140 -
f—i=—6 . (IV)

Eliminasi persamaan Il dan persamaan IV
i+f =120

f—i= -6 .




Subtitusi nilai i = 63 ke persamaan Il

i+f =120
(63) + f =120
f =120—63
f =57

Subtitusi nilai f = 57 ke persamaan |

a+f =134

a+(57) = 134

a = 134 — 57
a =77

Jadi, berat badan Annisa (a) = 77 kg, Ainul (i) = 63 kg dan

Faqih (f) = 57kg

Dik : Besar investasi tabungan = x
Besar Investasi deposito = y
Besar Investasi Obligasi = z

Dit : Besar modal untuk setiap investasi = ...?




Penyelesaian
Model Matematika

X+y+2z=126.000 ... (1)
2%x + 4%y + 5%z = 20.000.000

<« 0,02x + 0,04y + 0,05z = 20.000.000 ............... )
2%x = 4%y + 5%z — 1.000.000

<« 0,02x — 0,04y — 0,05z = —1.000.000 ............ (3)

Eliminasi y dan z dari (2) dan (3)
0,02x + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
0,02x — 0,04y — 0,05z = —1.000.000 +

0,04x = 19.000.000
x =457.000.000

Subtitusi nilai x ke (1) dan (2)

475.000.000 + y + z = 126.000.000
<« V+2z=2349.000.000 ............... (4)

0,02 (475.000.000) + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
<« 9.500.000 + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
<« 0,04y + 0,05z = 10.500.000 .......... (5)

Eliminasi y dari (4) dan (5)

y + z =349.000.000 | x 0,04| 0,04y + 0,04z = 13.960.000
0,04y + 0,05z = 10.500.0 | x 1| 0,04y + 0,05z = 10.500.000 -

—0,01z = 3.460.000

z = —346.000.000

Subtitusi nilai z ke (4)
y +z=126.000.000
y — 346.000.000 = 126.000.000

y = 3.000.000

Jadi, besar investasi tabungan = 457.000.000, besar investasi
deposito= 3.000.000, dan besar investasi obligasi = 346.000.000




Total

35

Dik : Buku Tulis =x 1
Pensil =y
Penghapus = z
Ainul membayar = Rp. 20.000,00
Annisa membayar = Rp. 34.000,00
Asril membayar = Rp. 28.000,00
Dit : Model matematika : .....? 1
2x + 2y +z = 20.000 2
2x + 2y + 2z = 34.000
4x + 2y + z = 28.0000
Dik : Annisa=a 1
Ainul =i
Fagih =f
Dit; Berat badan setiap pelajar :
Penyelesaian : 1
i+a=120 .. ()
a+f=100 ... ()
i+f =140 ... ()
Eliminasi Persamaan | dan persamaan Il 2

i+a=120

a+f =140 -

i—f=20 (IV)




Eliminasi persamaan 111 dan persamaan 1V

i+ f =140
i—f=20 i
2f =120
120
f=-
f =60

Subtitusi nilai f = 60 ke persamaan |1
a+f =100
a+60 =100

a =100-60

a =140

Subtitusi nilai a = 40 ke persamaan |

i+a =120
i + (40) = 120
i =120 — 40
I i =80

Jadi, berat badan Annisa (a) =40 kg, Ainul (i) = 80 kg dan

Faqgih (f) = 60kg




Dik : Besar investasi tabungan = x
Besar Investasi deposito = y
Besar Investasi Obligasi = z

Dit : Besar modal untuk setiap investasi = ...?

Penyelesaian
Model Matematika
Model Matematika

x+y+2z=420.000 ............ 1)
5%x + 7%y + 9%z = 26.000.000

<« 0,05x + 0,07y + 0,09z = 26.000.000 ............... )
5%x = 7%y + 9%z — 2.000.000

<« 0,05x — 0,07y — 0,09z = —2.000.000 ........... (3)

Eliminasi y dan z dari (2) dan (3)
0,05x + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
0,05x — 0,07y — 0,09z = —2.000.000 -

0,1x = 24.000.000
x = 240.000.000

Subtitusi nilai x ke (1) dan (2)

240.000.000 + y +z = 420.000.000
<« ¥ +2z=180.000.000 ... (4)

0,05 (240.000.000) + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
<« 12.000.000 + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
<> 0,07y + 0,09z = 14.0000.000 .......... (5)

Eliminasi y dari (4) dan (5)
y + z = 180.000.000 |x 0,07| 0,07y + 0,07z = 12.600.000

0,07y + 0,09z = 14.000.000| x| 0,07y + 0,09z = 14.000.000 -

—0,02z = —1.400.000

z 70.000.000




Subtitusi nilai z ke (4) 3
y + z = 180.000.000
y + 70.000 = 180.000.000
y =110.000.000
Jadi, besar investasi tabungan = 240.000.000 , besar investasi 1
deposito= 110.000.000, dan besar investasi obligasi = 70.000.000
Total 35

Dik : Dewasa = x
Pelajar =y
Anak —-12 tahun = z
Dit : Model Matematika
x+y+z= 300
70.000x + 50.000y + 35.000z = 145.000.000

Dik : Annisa=a
Ainul =i
Fagih =f

Dit ; Berat badan setiap pelajar :

Penyelesaian :

a+f=134 (I)
i+f =120 e, (I
a+i =140 D)

Eliminasi Persamaan | dan persamaan Il1




a+f =134

a+i =140 -
f—i=—6 . (1V)
Eliminasi persamaan Il dan persamaan IV
i+f =120
f—i= -6 -

2i =126

i =63

Subtitusi nilai i = 63 ke persamaan Il

i+f =120
(63)+ f =120
f =120-63
f =57

Subtitusi nilai f = 57 ke persamaan |

a+f =134

a+ (57) =134
a =134 - 57
a =77

Jadi, berat badan Annisa (a) =77 kg, Ainul (i) = 63 kg dan

Faqih (f) = 57kg

Dik : Besar investasi tabungan = x
Besar Investasi deposito = y
Besar Investasi Obligasi = z



Dit : Besar modal untuk setiap investasi = ...?
Penyelesaian
Model Matematika

X+y+2=126.000 .ccoverrennn.. (1)
2%x + 4%y + 5%z = 20.000.000

<« 0,02x + 0,04y + 0,05z = 20.000.000 .............. )
2%x = 4%y + 5%z — 1.000.000

<« 0,02x — 0,04y — 0,05z = —1.000.000 ............ ©)

Eliminasi y dan z dari (2) dan (3)
0,02x + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
0,02x — 0,04y — 0,05z = —1.000.000 +

0,04x = 19.000.000
x =457.000.000

Subtitusi nilai x ke (1) dan (2)

475.000.000 + y + z = 126.000.000
<« Y+ 2z =349.000.000 ... (4)

0,02 (475.000.000) + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
<« 9.500.000 + 0,04y + 0,05z = 20.000.000
<« 0,04y + 0,05z = 10.500.000 ......... (5)

Eliminasi y dari (4) dan (5)

y +z = 349.000.000 | X 0,04] 0,04y + 0,04z = 13.960.000
0,04y + 0,05z = 10.500.000 | x1 | 0,04y + 0,05z = 10.500.000 -

—0,01z = 3.460.000
z = —346.000.000
Subtitusi nilai z ke (4)
y + z = 126.000.000
y — 346.000.000 = 126.000.000

y = 3.000.000



Jadi, besar investasi tabungan = 457.000.000, besar investasi deposito=
3.000.000, dan besar investasi obligasi = 346.000.00

Pre Test

3. Dik : Buku Tulis = x
Pensil =y
Penghapus = z
Ainul membayar = Rp. 20.000,00
Annisa membayar = Rp. 34.000,00
Asril membayar = Rp. 28.000,00
Dit : Model matematika : .....?

2x + 2y +z = 20.000

2x + 2y + 2z = 34.000

4x + 2y + z = 28.0000

4. Dik : Annisa=a
Ainul =i
Fagih =f

Dit ; Berat badan setiap pelajar :

Penyelesaian :

i+a=120 ... 0
a+f=100 .. (I
i+f =140 . (1

Eliminasi Persamaan | dan persamaan 1l

i+a=120
a+f =140 -
i—f=20 ... (V)

Eliminasi persamaan Il dan persamaan IV
i+ f =140

i—f=20 -

2f =120



f==
f =60
Subtitusi nilai f = 60 ke persamaan Il
a+f =100
a+60 =100
a =100-60
a =40

Subtitusi nilai a = 40 ke persamaan |

i+a =120
i + (40) = 120
i =120 — 40
I i =80

Jadi, berat badan Annisa (a) =40 kg, Ainul (i) = 80 kg dan

Faqih (f) = 60kg

Dik : Besar investasi tabungan = x
Besar Investasi deposito = y
Besar Investasi Obligasi = z
Dit : Besar modal untuk setiap investasi = ...?
Penyelesaian
Model Matematika

x+y+z=420.000 ............. Q)
5%x + 7%y + 9%z = 26.000.000

<«—» 0,05x + 0,07y + 0,09z = 26.000.000 ............... 2
5%x = 7%y + 9%z — 2.000.000

<«—> 0,05x — 0,07y — 0,09z = —2.000.000 ............. 3)

Eliminasi y dan z dari (2) dan (3)
0,05x + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
0,05x — 0,07y — 0,09z = —2.000.000 -



0,1x = 24.000.000
x = 240.000.000

Subtitusi nilai x ke (1) dan (2)

240.000.000 + y + z = 420.000.000
<« ¥ +2z=180.000.000 ... (4)

0,05 (240.000.000) + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
<« 12.000.000 + 0,07y + 0,09z = 26.000.000
<« 0,07y + 0,09z = 14.0000.000 ......... (5)

Eliminasi y dari (4) dan (5)

y +z =180.000.000 | X 0,07| 0,07y + 0,07z = 12.600.000
0,07y + 0,09z = 14.000.000 | x1 | 0,07y + 0,09z = 14.000.000 -

—0,02z = —1.400.000
z = 70.000.000
Subtitusi nilai z ke (4)
y +z = 180.000.000
y + 70.000 = 180.000.000

y =110.000.000

Jadi, besar investasi tabungan = 240.000.000 , besar investasi deposito=
110.000.000, dan besar investasi obligasi = 70.000.000



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION

Mata Pelajaran . Matematika
Peneliti . Auliah Azis
Observer

Pertemuan ke

A. Penilaian
No | Aspek yang diamati Keterlaksanaan

1 2 3 4 5

Pendahuluan

1 Guru Membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan memimpin
doa

2 Guru mengecek kehadiran siswa

3 Guru mengingatkan kembali materi
prasyarat dengan metode tanya jawab

Inti

4 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

5 Guru memeberikan apersepsi (garis
besar dari materi)

6 Guru menyampaikan rencana kegiatan
pembelajaran bahwa siswa akan
belajar secara berkelompok untuk
menyelesaiakan masalah berkaitan




dengan materi

Guru mengarahkan siswa untuk duduk
dalam kelompok

Guru memberikan bahan bacaan
kepada kelompok

Salah satu anggota kelompok
membacakan soal yang telah diberikan

10

Anggota kelompok lain menyimak dan
memberikan prediksi terhadap soal
yang telah dibacakan

11

Siswa memahami dan dapat
menentukan penyelesaian yang sesuai
dengan permasalahan yang disajikan

12

Siswa dapat menyelesaikan
permasalan sesuai ururtan
penyelesaian

13

Guru menunjuk secara acak
perwakilan kelompok untuk
mempersentasikan hasil diskusi
kelompoknya

14

perwakilan kelompok dapat
mempersentasikan hasil pekerjaan
kelompoknya sesuai penyelesaian
yang berurutan

15

Siswa melihat dan merevisi hasil
pekerjaan kelompok lain

16

Guru memberikan penghargaan
kepada siswa

Penutup

17

Guru menyimpulkan penyelesaian
yang telah di persentasikan oleh




kelompok lain
18 | Guru menyampaikan materi pada
pertemuan selanjutnya
19 | Guru menutup pembelajaran dengan
memberi salam
Keterangan :

(1) tidak terlaksana dengan baik,
(2) kurang terlaksana,

(3) cukup terlaksana,

(4) terlaksana dengan baik, dan

(5) terlaksana dengan sangat baik.




Angket Respon Siswa terhadap Proses Pembelajaran Matematika melalu

Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC)

SMAN 3 Barru

Nama Siswa

Kelas/Semester

Hari/Tanggal

A. Petunjuk

1.
2.

3.

Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawab

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan yang
Anda ikuti selama proses pembeljaran berlangsung

Respon yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilian dalam hasil
belajar.

No

Respon siswa

Pertanyaan

Ya Tidak

Apakah Anda senang dengan pembelajaran
model kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition?

Apakah Anda merasa lebih mudah memahami
pelajaran dengan penerapan kooperatif tipe
Cooperative Integrated Reading Composition ?

Apakah Anda senang dengan pembelajaran kerja
sama?

Apakah dengan menggunakan model
pembelajaran kerja sama Anda lebih mudah
memahami pembelajaran?

Apakah Anda paham dengan soal cerita yang
dibacakan oleh anggota kelompok Anda?

Apakah Anda mengalami kesulitan untuk
menemukan apa yang diketahui dan ditanyakan
dari soal cerita?




7 | Apakah Anda mengalami kesulitan untuk
menemukan penyelesaian dari soal cerita
tersebut?

8 | Apakah kelompok Anda dapat melaporkan hasil
diskusinya dengan proses penyelesaian yang
sesuai?

9 | Apakah Anda mengalami peningkatan hasil
belajar setelah diterapkan pembelajaran melalui
model kooperatif tipe CIRC ini?




@

Lampiran C :

» Daftar Hadir
» Daftar Kelompok
» Jadwal Penelitian




Daftar Hadir Siswa Kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru

No Nama Siswa Jumlah Persentase
1 Alif Mugsal 6 100
2 Aryan Sadri 5 8,33
3 Asrifaldi 6 100
4 Fathul Kaeril 6 100
5 Iriyansa 6 100
6 Muh. Fadhul Rohman 6 100
7 Muhammad Figran 6 100
8 Nurul Iman Muhammad 6 100




9 Saheri 8,33
10 | Wahyullah 100
11 | Aidah Nurazzah 100
12 | Ainun Ginaya 100
13 | Asrina 100
14 | Aulia Mufliha B.W 100
15 | Elsa Nurpradipa 100
16 | Fauzirawati Najam 100
17 | Fitria Ramadhani 100
18 | Helmalia Putri 100




19 | Iffah Mursydaa 100
20 | Muhajirah Azis 100
21 | Nur Asisah 100
22 | Nur Azizah 100
23 | Nur Azzahra 100
24 | Nurnadila Syadir 8,33
25 | Nurul Azmi Rauf 100
26 | Nurul Fadilah 100
27 | Pahaeriani 100
28 | Salimah Azizah 100




29 | SriJuliaS v 6 100
30 | Wahyuni v 5 8,33
Rata-rata 5,87 87,78




Sekolah

SMAN 3 Barru

Mata Pelajaran Matematika
Kelas/ Semester : XMIA3/ I
Tahun Ajaran : 2018-2019

JADWAL PENELITIAN

No Hari/Tanggal Waktu Materi

1 Senin, 13 Agustus 2018 07:30-09:00 Test Awal (Pretest)

2 Kamis, 16 Agustus 2018 09:00-10:30 | Pengenalan sistem persamaan linear
tiga variabel dan model
matematikanya

3 | Senin, 20 Agustus 2018 07:30-09:00 | Menyelesaikan masalah  dengan
menyajikan model matematinya
terlebih dahulu

4 | Senin, 27 Agustus 2018 07:30-09:00 | Menyajikan contoh masalah nyata
yang berbentuk sistem persamaan
linear tiga variabel secara mandiri

5 | Kamis, 30 Agustus 2018 09:00-10:30 | Menyelesaikan masalah nyata
berbentuk  sistem  persamaan
linear tiga variabel yang disajikan
sendiri dengan metode eliminasi
dilanjutkan ~ dengan  metode
substitusi.

6 | Senin, 3 September 2018 07:30-09:00 Tes Akhir (Posttest)

7 Kamis, 6 September 2018 09:00-10:30 | Pengisian angket Respon siswa




No

Nama Siswa

Kelompok 1:

Muhammad Figran Yunus
Asrifaldi

Elsa Nurpradipa

Ainun Ginaya

Sri Julia Suharningsi

Kelompok 2:
Wahyullah
Asrina

Alif Mugsal
Nur Asisah

Auliah Mufliha

Kelompok 3:
Nurul Azmi Rauf
Aidah Nurazzah
Muhajirah Azis
Fathul Khaeril

Aryan Sadri

Kelompok 4:

Nurul Iman Muhammad
Iffah Mursyidah
Fauzirawati Najam

Nur Azzahra

Wahyuni




Kelompok 5:
Saheri

Nur Azizah
Helmaliah Putri
Nurul Fadillah

Salimah Azizah Ishaq

Kelompok 6:
Paheriani
Nurnadila Syadir
Fitria Ramadhani
Iriyansyah

Muhammad Fadhur Rohman

Daftar Nama Kelompok Kelas X MIA 3 SMAN 3 Barru




@

Lampiran D :

> Analisis Keterlaksanaan pembelajaran
> Analisis Hasil Belajar Matematika

> Analisis Aktivitas Pembelajaran

> Analisis Respon Siswa

> Analisis SPSS




Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

No

Aspek yang diamati

Pertemuan

1] 2 |

3

| 415

Rata-
rata

Kategori

Pendahuluan

Guru Membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
memimpin doa

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru mengingatkan kembali
materi prasyarat dengan metode
tanya jawab

Sangat
Baik

Sangat
Baik

Baik

Inti

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru memeberikan apersepsi
(garis besar dari materi)

—

Guru menyampaikan rencana
kegiatan pembelajaran bahwa
siswa akan belajar secara
berkelompok untuk
menyelesaiakan masalah
berkaitan dengan materi

T

Guru mengarahkan siswa untuk
duduk dalam kelompok

— A

Guru memberikan bahan bacaan
kepada kelompok

Salah satu anggota kelompok
membacakan soal yang telah
diberikan

10

Anggota kelompok lain
menyimak dan memberikan
prediksi terhadap soal yang telah
dibacakan

S»woY

H v

4,5

Baik

3,75

Baik

3,75

Baik

Sngat Baik

Baik

Baik

3,5

Baik




11

Siswa memahami dan dapat
menentukan penyelesaian yang

sesuai dengan permasalahan 3 3,75 Baik
yang disajikan
12 | Siswa dapat menyelesaikan
permasalan sesuai ururtan 3 4 Baik
penyelesaian
13 | Guru menunjuk secara acak
perwakilan kel_ompok l_Jntl_Jk _ 4 4 Baik
mempersentasikan hasil diskusi
kelompoknya
14 | perwakilan kelompok dapat
mempersentasikan hasil
pekerjaan kelompoknya sesuai 3 3,5 Baik
penyelesaian yang berurutan
15 | Siswa melihat dan merevisi hasil .
pekerjaan kelompok lain 3 35 Baik
16 | Guru memberikan penghargaan Sangat
kepada siswa 4 4,75 Baik
Penutup
17 | Guru menyimpulkan
penyelesaian yang telah di 4 4 Baik
persentasikan oleh kelompok
18 | Guru menyampaikan materi
pada pertemuan selanjutnya 4 4 Baik
19 | Guru menutup pembelajaran Sangat
dengan memberi salam 5 S Baik
Rata-rata Keseluruhan 4,16 | Baik




Hasil Analisis Aktivitas Siswa

Pertemuan

Rata-Rata | Persentase %

Kelompok 1 2 3 4 5 6

Kelompok 1:

Muhammad Figran Yunus
Asrifaldi

Elsa Nurpradipa

Ainun Ginaya

Sri Julia Suharningsi

21 18 18 21 19,5 92,86

Kelompok 2:
Wahyullah
Asrina

Alif Mugsal
Nur Asisah
Auliah Mufliha

21 20 21 21 20,75 98,81

Kelompok 3: 21
Nurul Azmi Rauf
Aidah Nurazzah
Muhajirah Azis
Fathul Khaeril
Aryan Sadri

17 16 21 18,75 89,29

O

m =

Kelompok 4:

Nurul Iman Muhammad
Iffah Mursyidah
Fauzirawati Najam

Nur Azzahra

Wahyuni

~ W m -

21 18 18 18 18,75 89,29

- T o=

Kelompok 5:

Saheri

Nur Azizah
Helmaliah Putri
Nurul Fadillah
Salimah Azizah Ishaq

19 10 16 16 15,25 72,62

Kelompok 6:

.. 16 17 21 21 18,75 89,29
Paheriani




Fitria Ramadhani

Nurnadila Syadir

Iriyansyah
Muhammad Fadhur
Rohman
Total 18,63 88,69
No Aktivitas Siswa Pertemuan ke Rata- | Persentase
[ I \Y vl | rata (%)
Siswa membaca soal cerita yang
1 | giberikan 6 6 6 - 6 100,00
Anggota kelompok lain P
2 | mengidentifikasi soal cerita yang 5 6 6 O |575 95,83
dibaca oleh anggota kelompoknya R S
Setiap Kelompok dapat menuliskan E
3 | apa yang diketahui, ditanyakam serta 6 4 4 T 4,75 79,17
menemukan penyelesaian yang sesuai
Setiap kelompok menyelesaikan soal T
4 | cerita secara berurutan sesuai aturan 5 5 6 T 5,5 91,67
dan konsep E
E
Salah satu anggota kelompok S S
5 | mempersentasikan hasil kerja T 5 4 5 4,75 79,17
kelompoknya T
6 Siswa meliha.wt dan merevisi hasil kerja 6 5 6 5,75 95,83
kelompok lain
Jumlah 5,42 90,28




Hasil Analisis Angket Respon Siswa

No.

Pertanyaan

Respon Siswa

Persentasi (%)

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Apakah Anda senang dengan
pembelajaran model kooperatif tipe
Cooperative Integrated Reading and
Composition?

27

90,00

10,00

Apakah Anda merasa lebih mudah
memahami pelajaran dengan
penerapan kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading Composition ?

26

86,67

13,33

Apakah Anda senang dengan
pembelajaran kerja sama?

30

100,00

0,00

Apakah dengan menggunakan model
pembelajaran kerja sama Anda lebih
mudah memahami pembelajaran?

30

100,00

0,00

Apakah Anda paham dengan soal
cerita yang dibacakan oleh anggota
kelompok Anda?

27

90,00

10,00

Apakah kelompok Anda dapat
melaporkan hasil diskusinya dengan
proses penyelesaian yang sesuai?

27

90,00

10,00

Apakah Anda mengalami peningkatan
hasil belajar setelah diterapkan
pembelajaran melalui model kooperatif
tipe CIRC ini?

26

86,67

13,33

Total

27,57

2,43

91,90

8,10

No.

Pertanyaan

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Apakah Anda mengalami kesulitan
untuk menemukan apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal cerita?

25

83,33

16,67

Apakah Anda mengalami kesulitan
untuk menemukan penyelesaian dari
soal cerita tersebut?

26

86,67

13,33

Total

27,11

2,89

90,37

9,63




Daftar Nilai Tes Hasil belajar

Pre test
No Nama Siswa 1 No ioal 3 Jumlah | Nilai Keterangan
1 | Alif Mugsal 4 8 13 25 71,43 | T.Tuntas
2 | Aryan Sadri 2 5 11 31,43 | T.Tuntas
3 | Asrifaldi 2 3 25,71 | T.Tuntas
4 | Fathul Khaeril 1 3 17,14 | T.Tuntas
5 | Iriyansa 2 5 5 12 34,29 | T.Tuntas
6 | Muh. Fadhlur Rohman 3 9 14 26 74,29 | T.Tuntas
7 | Muhammad Figran 3 6 7 16 4571 | T.Tuntas
8 | Nurul Iman Muhammad 2 4 7 13 37,14 | T.Tuntas
9 | Saheri 4 9 13 26 74,29 | T.Tuntas
10 | Wahyullah 3 6 10 19 54,29 | T.Tuntas
11 | Aidah Nurazzah 1 4 6 11 31,43 | T.Tuntas
12 | Ainun Ginaya 3 8 10 21 60,00 | T. Tuntas
13 | Asrina 2 5 8 15 4286 | T.Tuntas
14 | Aulia Mufliha 3 5 6 14 40,00 | T. Tuntas
15 | Elsa Nurpradipa 3 9 13 25 71,43 | T.Tuntas
16 | Fauzirawati Najam 3 6 8 17 48,57 | T.Tuntas
17 | Fitria Ramdhani 2 4 7 13 37,14 | T.Tuntas
18 | Helmaliah Putri 3 7 9 19 54,29 | T. Tuntas
19 | Iffah Mursryidah 4 9 14 27 77,14 Tuntas
20 | Muhajirah Azis 2 4 5 11 31,43 | T.Tuntas
21 | Nur Asisah 2 5 5 12 34,29 | T.Tuntas
22 | Nur Azizah 3 5 7 15 42,86 | T.Tuntas
23 | Nur Azzahra 3 6 7 16 4571 | T. Tuntas
24 | Nurnadila Syadir 2 4 6 12 34,29 | T.Tuntas
25 | Nurul Azmi Rauf 3 7 9 19 54,29 | T. Tuntas
26 | Nurul Fadilah 2 5 6 13 37,14 | T.Tuntas
27 | Paheriani 3 8 12 23 65,71 | T.Tuntas
28 | Salima Azizah Ishaq 3 5 7 15 42,86 | T.Tuntas
29 | SriJulia S 2 4 5 11 31,43 T. Tuntas
30 | Wahyuni 2 5 6 13 37,14 | T.Tuntas




Post Test

No Nama Siswa No Soal Jumlah Nilai Keterangan
1 2 3
1 | Alif Mugsal 4 |11 | 17 32 91,43 Tuntas
2 | Aryan Sadri 3 10 | 14 27 77,14 Tuntas
3 | Asrifaldi 4 |11 | 14 29 82,86 Tuntas
4 | Fathul Khaeril 3 9 | 12 24 68,57 T. Tuntas
5 | Iriyansa 4 11 | 14 29 82,86 Tuntas
6 | Muh. Fadhlur Rohman 4 11 | 16 31 88,57 Tuntas
7 | Muhammad Figran 4 |10 | 14 28 80,00 Tuntas
8 | Nurul Iman Muhammad 4 11 | 16 31 88,57 Tuntas
9 | Saheri 4 11 | 15 30 85,71 Tuntas
10 | Wahyullah 4 11 | 14 29 82,86 Tuntas
11 | Aidah Nurazzah 3 8 10 21 60,00 T. Tuntas
12 | Ainun Ginaya 4 11 | 16 31 88,57 Tuntas
13 | Asrina 4 11 | 13 28 80,00 Tuntas
14 | Aulia Mufliha 4 10 | 13 27 77,14 Tuntas
15 | Elsa Nurpradipa 4 10 | 16 30 85,71 Tuntas
16 | Fauzirawati Najam 4 11 | 17 32 91,43 Tuntas
17 | Fitria Ramdhani 3 11 | 13 27 77,14 Tuntas
18 | Helmaliah Putri 4 10 | 14 28 80,00 Tuntas
19 | Iffah Mursryidah 4 11 | 18 33 94,29 Tuntas
20 | Muhajirah Azis 4 11 | 15 30 85,71 Tuntas
21 | Nur Asisah 4 11 | 13 28 80,00 Tuntas
22 | Nur Azizah 4 10 | 15 29 82,86 Tuntas
23 | Nur Azzahra 4 11 | 16 31 88,57 Tuntas
24 | Nurnadila Syadir 4 10 | 13 27 77,14 Tuntas
25 | Nurul Azmi Rauf 4 11 | 16 31 88,57 Tuntas
26 | Nurul Fadilah 4 11 | 14 29 82,86 Tuntas
27 | Paheriani 4 10 | 14 28 80,00 Tuntas
28 | Salima Azizah Ishaq 4 |11 | 13 28 80,00 Tuntas
29 | SriJulia S 3 10 | 14 27 77,14 Tuntas
30 | Wahyuni 3 11 | 11 25 71,43 T. Tuntas
Ket:

Tuntas (lebih dari KKM 75)

T. Tumtas (Kurang dari KKM 75)




PRE TEST

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pretest 30 100,0% 0 ,0% 30 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error

pretest Mean 46,1910 2,94484

95% Confidence Lower Bound 40,1681

Interval for Mean Upper Bound

52,2139

5% Trimmed Mean 45,9796

Median 42,8600

Variance 260,163

Std. Deviation 16,12957

Minimum 17,14

Maximum 77,14

Range 60,00

Interquartile Range 21,43

Skewness 559 427

Kurtosis -,619 833

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretest ,148 30 ,090 ,925 30 ,036

a Lilliefors Significance Correction




Histogram

12—

20.00 40.00 60.00 80.00
pretest

10

Mean =46.19
Std. Dev. =16.13
N =30



POST TEST

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
posttest 30 100,0% ,0% 30 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error

posttest Mean 81,9043 1,31640

95% Confidence Lower Bound 79,2120

Interval for Mean Upper Bound

84,5967

5% Trimmed Mean 82,3274

Median 82,8600

Variance 51,987

Std. Deviation 7,21020

Minimum 60,00

Maximum 94,29

Range 34,29

Interquartile Range 11,43

Skewness -,920 427

Kurtosis 1,795 ,833

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

posttest ,154 30 ,066 ,935 30 ,065

a Lilliefors Significance Correction

11



Histogram

uency

60.00

70.00

80.00
posttest

90.00

12

Mean =81.90
Std. Dev. =7.21
N =30
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GAIN
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gain_score 30 100,0% 0 ,0% 30 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Gain_score Mean 6546 ,02048
95% Confidence Lower Bound
,6127
Interval for Mean
Upper Bound
,6965
5% Trimmed Mean 6581
Median 16594
Variance 013
Std. Deviation ,11219
Minimum A2
Maximum 83
Range 42
Interquartile Range 14
Skewness -,609 A27
Kurtosis -,003 833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Gain_score ,142 30 ,125 ,951 30 ,178

a Lilliefors Significance Correction



Histogram

0.40 0.50 0.60 0.70 0.80
Gain_score

14

Mean =0.65
Std. Dev. =0.112
N =30



PENINGKATAN HASIL BELAJAR

One-Sample Statistics

15

Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
Gain_score 30 ,6546 11219 ,02048
One-Sample Test
Test Value = 0.3
Mean 95% Confidence Interval
t df Sig. (2-tailed) Difference of the Difference
Lower Upper
Gain_score 14,949 29 | 000 | 27767 2397 3157
ANALISIS RATA-RATA HASIL BELAJAR
One-Sample Statistics
Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
posttest 30 81,9043 7,21020 1,31640

One-Sample Test

Test Value =75
Mean 95% Confidence Interval
t df Sig. (2-tailed) Difference of the Difference
Lower Upper
posttest 5,245 29 | 000 690433 | 42120 9,5967




UJI NORMALITAS
One-Sample Statistics

16

Std. Error

N Mean Std. Deviation Mean
pretest 30 46,1910 16,12957 2,94484
posttest 30 81,9043 7,21020 1,31640
Gain_score 30 ,6546 ,11219 ,02048

One-Sample Test
Test Value = 0.05
Mean 95% Confidence Interval
T df Sig. (2-tailed) Difference of the Difference
Lower Upper

pretest 15,668 29 ,000 46,14100 40,1181 52,1639
posttest 62,181 29 ,000 81,85433 79,1620 84,5467
Gain_score 29,516 29 ,000 ,60457 5627 ,6465
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Lampiran E :

» Hasil Kerja Siswa (Pre-post test)

» Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran
» Hasil Pengamatan Aktivitas Pembelajaran

» Hasil Pengamatan Respon Siswa

» Dokumentasi

» Persuratan
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DOKUMENTASI
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Pembimbingan Kelompok

Mengerjakan Soal Post Test



Pengisian Anket Respon
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PERSURATAN
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
INAS PENDIDIKAN

UPT SMA NEGERI 3 BARRU
Alamar . Poras Pekkae-Soppeng, Kabugaten Barru

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422,168 /UPT SMAOY/BR/DISDIK

1. Yang bertanda tungan di bawah ini,
. Ny Prs. H MUHAMMAD ABIDIN M.Pd
b, Jabatan : Kepal UPT SMAN, 3 Barru

Dengan ini menerangkan buhwi

a. Numa s AULIAH AZIS

b. Nomor Pokok L 10536475714

¢, Program Studi - Pendidikan Matematika

d Pekerjoan ¢ Mohasiswa (S.1) UNISMUH, Mokassar
¢, Alamat < )1, Sultun Alnuddin No.259 Mukassar

Benar yang bersangkutan telah melaksanakan penclitian pada SMA Negeri 3 Barru mulai
tanggal, 13 Agustus s.d. tanggal 6 Scplember 2018. dalam rangka Penyusunan Skripsi dengan

judul :

SEFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL
KOOPERATIF TIPE COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION

(CIRC) PADA SISWA KELAS X SMAN 3 BARRU™.

2. Demikian Surat keterangan Penclitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

JI. Perintls Kemerdeksan Km. 10 Tamalanrea Makassar Telepon 585257, 586083, Fax 584959 Kode Pos. 90245
T et e e T e e ——— o
Makassar, 17 Agustus 2018

Nomor | 867/ 21 P PTR-FASDISDIK Kepada
Lampiran Yih Kepala SMAN 3 BARRU
Perihal Lin Penelitlan 4

Barru

Dengan hormat, berdasurkan sumt Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Sato Pinty
Proving Sulowesi Selatan No 4491/S.01/PTSP/2018 tangeal 07 Agustus 2018 Penhal Izin Penelition oleh
Mahasiswa Tersebut dibawah ini

Nama AULIAH AZIS

Nomor Pokok 10536 475714

Progran Studi © Pend Matematikn

Pekeryaan | Lembaga Mahasiswid S 1) UNISMUH, Makassar
Alamat I Suttan Alauddin No. 259, Makassar

Yang bersanghutan bermaksud untuk melakukan penelitian di SMAN 3 BARRU dalam rangka penyusunan
Skripsi dengan judul

“EFERTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL
KOOPERATIF TIPE COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC)
PADA SISWA KELAS X SMAN 3 BARRL ™

Pelnksanann : 08 Agustus o/d 04 Oktober 2018

Pada Prinsipnya kami menerima dan menyetujut kegiatan terebut, sepanjang tidak bertentangan dengan
ketentuan dan perundang-undangan yang berfaku,
Demikian surat im dibuut untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

an KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KEPALA BIDANG PPTK FASILITASI PAUD,

W DAN DIKMAS
: - : %-= &

NIP: 197401302001 12 1 002

E

Kepala Dings Pendidikan Proy Salsel (Sebaga Laporum)
. Kepala Dinax Peodidilan Wilayah V1T Pate-Pare-Sidrap-Barri
Partingyal

-
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